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Penelitian dilatar belakangi dari rata-rata nilai ulangan harian materi gerak lurus 
kelas VIII MTsN 6 Aceh Besar berkisar 50. Penyebabnya karena kurangnya 
penggunaan LKPD dan isinyapun masih banyak menyajikan rumus yang bersifat 
abstrak, tampilan yang kurang menarik dari segi materi, gambar, soal, warna, dan 
tulisan yang membuat peserta didik merasa jenuh sehingga mengakibatkan hasil 
belajarnya rendah. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh LKPD 
berbasis komik didaktis terhadap hasil belajar, dan respon peserta didik kelas VIII 
MTsN 6 Aceh Besar pada materi gerak lurus. Metode penelitian yang digunakan 
quasi experimental, dengan desain Nonequivalent Control Group. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII dan pemilihan sampel 
dengan teknik purpose sampling. Sampel penelitian ini kelas eksperimen VIII-1 
berjumlah 24 orang dan kelas kontrol VIII-2 berjumlah 21 orang. Pengumpulan 
data dilakukan dengan tes dan angket respon. Analisis data menggunakan uji-t dan 
data angket respon dianalisis menggunakan deskriptif (persentase). Hasil belajar 
kelas eksperimen pre-test 40,20 dan post-test 78,34. Sedangkan kelas kontrol 
pretes 39,33 dan post-test 66,19. Respon positif peserta didik diperoleh sangat 
setuju 45,14%, setuju 43,05%, tidak setuju 11,12%, sangat tidak setuju 0,69% dan 
negatif sangat setuju 4,85%, setuju 13,16%, tidak setuju 40,38%, sangat tidak 
setuju 41,68%. Kesimpulan dari data tersebut bahwa adanya pengaruh 
penggunaan LKPD berbasis komik didaktis terhadap hasil belajar peserta didik 
dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,55>1,67), dan respon peserta didik keseluruhannya 
dikategorikan baik. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
   
A. Latar Belakang Masalah 
Fisika adalah salah satu cabang ilmu sains yang mempelajari tentang 
peristiwa, fenomena, dan sifat-sifat alam alam semesta yang dirumuskan secara 
matematis kemudian dikenal secara kuantitatif. Belajar fisika diharapkan harus 
mampu memahami konsep, permasalahan dan menyelesaikannya secara 
matematis. Fisika bagian dari ilmu sains yang tidak dapat dipahami hanya dengan 
cara membaca, hasil belajar peserta didik juga bergantung terhadap aktivitas 
kognitif maupun psikomotorik peserta didik dalam melakukan latihan lanjutan 
yang umumnya dikemas dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  
LKPD adalah suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang 
berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar 
yang harus dicapai.1 Sehubungan dengan hal tersebut seorang guru perlu 
menggunakan media pembelajaran, seperti komik agar dapar meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Komik didaktis adalah salah satu komik yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran karena membahas tentang nilai pendidikan. LKPD 
berbasis komik didaktis adalah salah satu bahan ajar yang dibuat oleh seorang 
guru untuk peserta didiknya dalam bentuk sebuah komik yang isinya membahas 
____________ 
 
1Soraya Linda, Dkk., “Penerapan Lembar Kerja Peserta Didik dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Fisika Peserta Didik Kelas VIIA SMP Negeri 1 Tutallu”, Jurnal Pendidikan Fisika, 
Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, Vol. 3, No.3, ISSN: 2302-8939, h. 281. 
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tentang materi gerak lurus, mulai dari ringkasan materi, tugas, dan langkah-
langkah praktikum. LKPD berbasis komik didaktis tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif. Aspek yang diukur 
dalam penelitian ini ada empat yaitu dari segi pengetahuan/intelektual peserta 
didik di sekolah berdasarkan taksonomi Bloom meliputi: mengingat (C1), 
memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4).  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung dengan guru IPA 
dan peserta didik di MTsN 6 Aceh Besar diperoleh fakta bahwa permasalahan 
yang terjadi pada sekolah tersebut yakni di kelas VIII adalah nilai rata-rata 
ulangan materi gerak lurus adalah berkisar 50, karena persamaan matematis yang 
begitu rumit dan juga masih bersifat abstrak, ditambah lagi kurangnya 
pemanfaatan media LKPD. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan penggunaan 
media LKPD hanya pada saat praktikum saja itu pun masih banyak 
kekurangannya, yakni kurang lengkap dari segi materi, banyak rumus yang sulit 
dipahami, banyak soal yang harus diisi, dan tampilan yang kurang menarik dari 
segi warna tulisan, dan gambar. Solusi dari masalah tersebut, maka peneliti 
mengambil upaya yang dilakukan oleh penelitian terdahulu untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian Putri, dkk bahwa terdapat pengaruh 
yang berarti LKS bertampilan komik terhadap hasil belajar IPA fisika.2 Hasil 
penelitian Susanti, dkk bahwa efektivitas LKS disertai komik fisika termasuk 
____________ 
 
2Putri, A.M., dkk., “Pengaruh LKS Bertampilan Komik Terhadap Hasil Belajar IPA 
Fisika Siswa Dalam Pembelajaran Problem Based Instruction Materi Gelombang Bunyi dan 
Optika di kelas VIII SMPN 3 Bukit Tinggi”. Jurnal Pillar Of Physics Education, Vol. 2, Oktober 
2013, h. 137-144. 
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dalam kategori cukup efektif.3 Hasil penelitian Ermawati, dkk bahwa komik yang 
telah dibuat dapat dikatakan efektif dalam memotivasi peserta didik dan 
menambah minat peserta didik dalam belajar dan dari segi kognitif komik dapat 
membantu peserta didik dalam memahami materi fisika.4 Hasil penelitian Yatno, 
dkk bahwa dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik, meningkatnya minat 
baca, aktivitas, dan hasil belajar peserta didik secara klasikal serta dapat menjadi 
media pembelajaran alternatif.5  
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dapat dinyatakan bahwa LKPD 
bebasis komik diminati oleh peserta didik dan guru, hal ini terlihat dari beberapa 
hasil penelitian terdahulu. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh LKPD Berbasis Komik 
Didaktis Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII MTsN 6 Aceh 
Besar Pada Materi Gerak Lurus”. 
 
 
 
 
 
____________ 
 
3Susanti, K. D., dkk., “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Disertai Komik Fisika 
pada Pembelajaran Pokok Bahasan Tekanan Di SMP”. Jurnal Pembelajaran Fisika, FKIP: 
Universitas Jember, Vol. 5, No. 3, Desember 2016, h. 197-204. 
 
4Ermawati, Eko., dkk., “Pembuatan Komik tentang tekanan Hidrostatis Sebagai Media 
Pembelajaran Fisika”. Jurnal radiasi, Fakultas Sains dan matematika: Universitas Kristen Satya 
Wacana, Vol. 3. No. 1, 2013, h. 7. 
 
5Yatno, Rohadi., dkk., “Media Pembelajaran Berbentuk Untuk Komik Berpendekatan 
Pengembangan Kontekstual Pada Tema Bunyi Untuk Siswa SMP/MTs”. Unnes Science Education 
Journal, , Vol. 4, No. 2, Juli 2015, h. 2252-6617, http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/usej. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah pengaruh LKPD berbasis komik didaktis terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas VIII MTsN 6 Aceh Besar pada materi gerak lurus? 
2. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap penggunaan LKPD berbasis 
komik didaktis kelas VIII MTsN 6 Aceh Besar pada materi gerak lurus? 
 
C. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh LKPD berbasis komik didaktis terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas VIII MTsN 6 Aceh Besar pada materi gerak lurus. 
2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan LKPD berbasis 
komik didaktis kelas VIII MTsN 6 Aceh Besar pada materi gerak lurus. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mempunyai beberapa 
manfaat antara lain adalah: 
1. Bagi guru, dapat menjadi bahan masukan untuk membuat LKPD yang kreatif 
dan inovatif. 
2. Bagi peserta didik, dapat menjadi bahan bacaan yang menarik dalam 
meningkatkan  hasil belajar pada materi gerak lurus. 
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3. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan mengenai LKPD yang dikembangkan 
untuk meningkatkan pengetahuan dalam penelitian berikutnya. 
4. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam membuat LKPD yang tepat dan 
sesuai dengan kemampuan, situasi serta keadaan peserta didik itu sendiri. 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah anggapan sementara terhadap penelitian sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul”.6 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
Ho :  Tidak adanya pengaruh LKPD berbasis komik didaktis terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas VIII MTsN 6 Aceh Besar pada materi gerak lurus. 
Ha : Adanya pengaruh LKPD berbasis komik didaktis terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas VIII MTsN 6 Aceh Besar pada materi gerak lurus. 
 
F. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap kata istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa kata istilah yang terdapat 
pada judul penelitian adalah:   
1. LKPD adalah lembar kerja yang berisi informasi dan perintah dari guru kepada 
peserta didik untuk mengerjakan suatu kegiatan belajar dalam bentuk kerja dan 
praktek, untuk mencapai suatu tujuan.7 LKPD yang peneliti maksud adalah 
____________ 
 
6 Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h. 71. 
 
7 Benedikta Ango, Pengembangan Lembar Kerja Peseta Didik (LKPD) Mata Pelajaran 
Teknologi Informasi Dan Komunikasi Berdasarkan Standar Isi Untuk SMA Kelas X Semester 
Gasal, Skripsi, (Universitas Negeri Yogyakarta: Fakultas Teknik Informatika, 2013), h. 13. 
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LKPD berbasis komik didaktis yang berisi pedoman kegiatan belajar mulai dari 
ringkasan materi, tugas, dan langkah percobaan, yang desain secara khusus ke 
dalam bentuk komik agar dapat membuat peserta didik tertarik untuk belajar 
materi gerak lurus. 
2. Komik didaktis merupakan komik yang bermaterikan ideologi, ajaran-ajaran 
agama, kisah-kisah perjuangan tokoh, dan materi-materi lainnya yang memiliki 
nilai-nilai pendidikan bagi para pembacanya.8 Komik didaktis yang peneliti 
maksud adalah komik yang berisi tentang ringkasan materi gerak lurus yang 
dijadikan dalam bentuk komik, agar peserta didik mudah untuk belajar.  
3. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh setelah melalui kegiatan 
belajar”.9 Hasil belajar yang peneliti maksud adalah suatu prubahan 
kemampuan peserta didik setelah belajar materi gerak lurus dengan 
menggunakan LKPD berbasis komik didaktis . 
4. Gerak lurus adalah gerakan yang menghasilkan lintasan berbentuk garis lurus, 
contohnya adalah gerak sebuah benda saat jatuh bebas.10 Gerak lurus yang 
peneliti maksud adalah gerak suatu benda yang menempuh suatu titik yang 
lurus. 
 
 
____________ 
 
8 Marcel Bonneff,  Komik Indonesia, (Jakarta: Kepustakaan populer Gramedia, 2008), h.  
65. 
 
9 Mulyono, Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2003), h. 37. 
 
10 Umar, Efrizon, Buku Pintar Fisika, (Jakarta: Media Pusindo, 2008), h. 80. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
1. Pengertian LKPD  
LKPD bukanlah singkatan dari Lembar Kegiatan Siswa, melainkan 
singkatan dari Lembar Kerja Peserta Didik, yaitu bahan ajar yang sudah dikemas 
sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar 
tersebut secara mandiri. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sarana 
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau 
aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan 
kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. LKPD pada 
umumnya, berisi petunjuk praktikum, percobaan yang bisa dilakukan di rumah, 
materi untuk diskusi dan soal-soal latihan maupun segalan bentuk petunjuk yang 
mampu mengajak peserta didik beraktivitas dalam proses pembelajaran. Peserta 
didik akan mendapatkan materi ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan 
materi dalam LKPD. Selain itu, peserta didik juga dapat menemukan arahan 
terstruktur untuk memahami materi yang diberikan. Berdasarkan uraian di atas, 
LKPD adalah salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah dalam 
kegiatan belajar mengajar sehingga akan membantu interaksi efektif  antara 
peserta didik dengan pendidik, sehingga dapat meningkatkan aktivitas peserta 
didik dalam peningkatan prestasi belajar.  
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2. Manfaat LKPD  
1) Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar 
2) Membantu guru mengarahkan peserta didik untuk dapat menemukan 
konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja. 
3) Untuk mengembangkan keterampilan proses, sikap ilmiah, serta 
membangkitkan minat peserta didik terhadap alam sekitarnya. 
4) Membantu guru memantau keberhasilan peserta didik untuk mencapai 
sasaran belajar. 
3. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD 
1) Melakukan analisis kurikulum, standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu. 
2) Menganalisis silabus dan memilih alternatif kegiatan belajar yang paling 
sesuai dengan hasil analisis SK, KD, dan indikator. 
3) Menganalisis RPP dan menentukan langkah-langkah kegiatan belajar 
(Pembukaan, inti, eksplorasi, elaborasi, konfirmasi, dan penutup). 
4) Penyusunan LKPD sesuai dengan kegiatan ekspolarasi dalam RPP. 
4. Kelebihan dan Kekurangan LKPD 
a. Kelebihan LKPD antara lain: 
1) Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kemampuan 
masing masing.  
2) Peserta didik dapat mengulang materi dalam bentuk media cetak.  
3) Perpaduan teks dan gambar dapat menambah daya tarik serta dapat 
memperlancar pemahaman informasi yang disajikan.  
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4) Khusus pada teks terprogram, peserta didik akan berpartisipasi dan 
berinteraksi dengan aktif. 
5) Dapat diproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan dengan 
mudah. 
b. Kekurangan LKPD antara lain: 
1) Tidak dapat menampilkan gerak dalam media cetakan. 
2) Biaya cetakan akan mahal jika menampilkan ilustrasi, gambar yang 
bewarna-warni. 
3) Proses pencetakan media memakan waktu yang lama, tergantung 
pada peralatan percetakan dan kerumitan informasi media cetakan. 
4) Pembagian unit pembelajaran harus dirancang dengan singkat dan 
peserta didik menjadi bosan. 
5) Jika tidak dirawat dengan baik, media cetakan akan cepat rusak 
atau hilang.11 
  
B. Komik Didaktis 
1. Pengertian Komik Didaktis 
Kata komik berasal dari bahasa Perancis yaitu comique, yang sebagai kata 
sifat artinya lucu atau menggelikan dan sebagai kata benda artinya pelawak atau 
badut. Comique sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu komukos. Menurut 
bahasa Inggris, komik sekali muat atau bersambung dalam penerbitan pers disebut 
comic strip atau strip cartoon. Komik yang diterbitkan dalam bentuk buku disebut 
____________ 
 
11 Benedikta Ango, “Pengembangan Lembar..., h. 13-14. 
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comic book, tapi secara umum seluruhnya disebut comics. Komik merupakan 
suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita 
dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk 
memberikan hiburan kepada para pembaca.12 Komik adalah suatu bentuk berita 
bergambar, terdiri atas berbagai situasi cerita bersambung, kadang bersifat 
humor.13 Cerita ini hanya diberi keterangan berupa teks yang hanya sedikit. 
Pembelajaran menggunakan komik akan lebih menarik karena di dalam komik 
berisi gambar yang akan membuat anak tidak bosan membacanya. Komik ini juga 
dapat menjadi alternatif sebagai media pembelajaran fisika dalam mejelaskan 
konsep-konsep fisika.14 Indonesia sendiri sudah ada yang memanfaatkan komik 
sebagai media pembelajaran, walaupun belum banyak yang mengenalnya. Komik 
dapat digunakan dalam pelajaran fisika, matematika, agama, bahkan seni rupa dan 
juga pelajaran yang lainnya. Komik merupakan suatu bentuk media komunikasi 
visual yang mempunyai kekuatan untuk menyampaikan informasi secara popular 
dan mudah dimengerti, karena komik memadukan kekuatan gambar dan tulisan, 
yang dirangkai dalam suatu alur cerita bergambar membuat informasi lebih 
mudah diserap.15 Peranan pokok dari komik dalam pembelajaran adalah 
kemampuan dalam menciptakan minat peserta didik dalam belajar agar tercipta 
____________ 
 
12 Kurniawan, Tri, dKK, “Perbedaan Hasil..., h. 124. 
 
13 Wafi, K.H., “Upaya Peningkatan  Prestasi Belajar Siswa Dengan Menggunakan  Buku 
Komik Fisika Pokok Bahasan Energi Berbasis SETS (Science, Environment, Technology, And 
Society)”. Jurnal Program Studi Pendidikan Fisika IKIP PGRI Madiun, ISSN : 2527-6670, 28 Mei 
2016, h. 15. 
 
14 Ermawati, Eko., dkk., “Pembuatan Komik..., h. 1. 
 
15 Heru Dwi Waluyanto, “Komik Sebagai Media Komunikasi Visual Pembelajaran”, 
Jurnal Nirmana, Vol.7, No.1, Januari 2005,  h. 1. 
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tujuan belajar yang optimal serta hasil belajar peserta didik pun meningkat. 
Komik Indonesia Marcel Boneff membaginya ke dalam beberapa jenis komik, 
yaitu: komik wayang, komik silat, komik humor, komik roman remaja, dan komik 
didaktis. Berdasarkan jenis-jenis komik di atas, peneliti mengambil jenis komik 
didaktis karena komik tersebut dapat digunakan di sekolah untuk mendidik, 
menimbulkan semangat belajar, komik lucu dan komik yang dikenal peserta didik 
sesuai dengan dunianya. Kata didaktis berasal dari bahasa Yunani yakni berarti 
“didaktie” yang asal katanya adalah “didaskein” artinya mengajar. Didaktie dalam 
bahasa latinnya disebut didaktik atau didaktis. Didaktis adalah pendidikan dengan 
pengajaran yang dapat mengantarkan pembaca kepada sesuatu arah tertentu. 
Komik didaktis ini merujuk kepada komik yang bermaterikan ideologi, ajaran-
ajaran agama, kisah-kisah perjuangan tokoh, dan materi-materi lainnya memiliki 
nilai-nilai pendidikan bagi para pembacanya. Komik memiliki dua fungsi 
sekaligus, yaitu fungsi hiburan, dan juga dapat dimanfaatkan secara langsung atau 
tidak langsung untuk tujuan edukatif (pendidikan).16 Berdasarkan uraian di atas, 
komik didaktis adalah komik yang dibuat untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran bagi peserta didik dan untuk mengatasi permasalahan dalam 
memahami materi gerak lurus. 
2. Langkah-Langkah Pembuatan Komik Didaktis Secara Manual. 
1) Perumusan ide cerita dan pembentukan karakter, merupakan langkah 
pembuatan rangkaian cerita. 
____________ 
 
16 Marcel Bonneff, Komik Indonesia..., h.  65. 
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2) Sketching (pembuatan sketsa), yakni menuangkan ide cerita dalam media 
gambar secara kasar. 
3) Inking (penintaan), yaitu penintaan pada goresan pensil sketsa 
4) Coloring (pewarnaan), yakni pemberian warna komik yang dapat 
dilakukan baik hitam maupun dengan banyak warna. 
5) Lattering, yaitu pembuatan teks pada komik 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan aplikasi comic maker. 
Alasannya adalah aplikasi tersebut mudah untuk digunakan karena sudah ada 
pilihan gambarnya sesuai dengan yang diinginkan baru kemudian peneliti 
membuat teks cerita sendiri tentang materi gerak lurus.  
3. Kelebihan dan Kekurangan Media Komik Didaktis 
Kelebihan media komik didaktis, selain sebagai sifat-sifat komik yang 
khas, tetapi juga harus diakui efektivitas media dalam pembelajaran merupakan 
segi yang menguntungkan dalam pendidikan. 
a. Kelebihan media komik didaktis dalam kegiatan belajar mengajar yaitu: 
1) Komik membekali dengan kemampuan membaca yang menyenangkan. 
2) Dapat menciptakan minat dan motivasi belajar peserta didik dalam 
mengembangkan keterampilan membaca. 
3) Dengan komik peserta didik dapat menemukan kata-kata yang lebih luas. 
4) Membimbing minat baca yang menarik pada peserta didik. 
5) Gambar dalam media komik lebih mempercepat pemahaman peserta didik. 
6) Komik dapat membuat pemahaman pembelajaran peserta didik lebih lama. 
7) Mempermudah peserta didik menangkap rumusan fisika yang abstrak. 
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b. Kekurangan media komik didaktis antara lain: 
1) Komik mengalihkan perhatian anak dari bacaan lain yang lebih berguna. 
2) Terdapat sedikit atau bahkan tidak ada kemajuan pengalaman membaca 
dalam komik. 
3) Lukisan, cerita dan bahasa komik kebanyakan bermutu rendah. 
4) Komik menghambat anak melakukan bentuk bermain lainnya. 
5) Penyampaian materi pelajaran melalui media komik terlalu sederhana.17 
 
C. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Komik Didaktis  
1. Pengertian LKPD Berbasis Komik Didaktis  
LKPD Berbasis Komik Didaktis adalah hasil pengembangan dari lembar 
kerja siswa (LKS) berupa pedoman-pedoman kegiatan belajar yang dirancang dan 
disusun ke dalam bentuk sebuah komik secara sistematis untuk mencapai suatu 
tujuan.  Cerita bergambar tersusun atas gambar dan tulisan yang saling berkaitan 
satu sama lain sehingga membentuk suatu cerita yang dapat menarik imajinasi 
para pembacanya.18 Penyajian LKPD berbasis komik didaktis menggunakan cerita 
bergambar yang bersifat dialogis dan dilengkapi ilustrasi gambar yang menarik 
sebagai rangkuman materi. Berdasarkan uraian di atas, LKPD berbasis komik 
didaktis adalah bahan ajar berbentuk media cetak yang dirangcang dalam bentuk 
____________ 
 
17 Mundaim Sarifah Ratna, “Pengaruh Media Komik Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa 
Kelas III MI Darul Muqinin”, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta: 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2015), h. 13-14. 
 
18 Widiastuti, Rika, dkk.., “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Komik 
pada Pelajaran IPS Ekonomi Kelas VII”, Jurnal Program Magister Pendidikan Ekonomi FKIP 
Untan Pontianak, h. 3. 
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komik oleh seorang guru mengenai ringkasan materi gerak lurus, contoh soal, dan 
eksperimen dengan tujuan diberikan kepada peserta didik untuk dikerjakan. 
2. Langkah-langkah membuat LKPD berbasis komik didaktis  
Berdasarkan pengertian LKPD dan komik maka peneliti menyusun 
langkah-langkah membuat LKPD bebasis komik didaktis sebagai berikut: 
a.) Merumuskan Kompetensi Dasar, dan menentukan alat penilaian.  
b.) Menyusun materi, yaitu: informasi pendukung seperti kartun yang sesuai 
dengan materi, sumber materi, dan memilihan kalimat yang jelas sesuai 
dengan kaidah yang baik dan benar. 
c.) Memperhatikan struktur LKPD, yaitu: judul, petunjuk belajar, kompetensi 
dasar informasi pendukung, tugas, dan langkah-langkah kerja, serta penilaian. 
d.) Menyusun komik dengan menggunakan aplikasi comic maker, karena 
aplikasi ini mudah untuk digunakan bagi pemula. 
e.) Pemilihan format LKPD yang disesuaikan dengan faktor-faktor yang telah 
dijelaskan pada tujuan pembelajaran. 
f.)  Menentukan tahapan pembelajaran yang terdapat pada LKPD berbasis komik 
didaktis pada materi gerak lurus.19 
 
 
 
 
____________ 
 
19 Isnaini, Nur Azizah, “Pengembangan LKPD Berbasis Komik Kemampuan Pemecahan 
Masalah dan Disposisi Mtetmatis Peserta Didik”, Tesis, Universitas Bandar Lampung: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pengetahuan, 2016, h. 40-41. 
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D.  Hasil Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah berasal dari kata “ajar” yang berarti memperoleh atau 
mendapat. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan 
yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya karena 
itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan 
dalam arti belajar.20 Berdasarkan uraian di atas, belajar adalah suatu usaha 
perubahan tingkah laku dari suatu proses dalam memperoleh pengalaman dan 
pengetahuan baru serta dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap sesuatu 
yang sedang dipelajari. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar  
1. Faktor-faktor Intern 
a. Faktor jasmaniah  
1) Faktor kesehatan yaitu proses belajar seseorang akan terganggu 
jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat 
lelah, kurang bersemangat, mudah pusing dan ngantuk jika 
badannya lemah. 
2) Cacat tubuh yaitu sesuatu yamg menyebabkan kurang baik 
mengenai tubuh sehingga mempengaruhi belajar. 
____________ 
 
20 Slameto, Belajar dan Faktor Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h. 2. 
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b. Faktor psikologis   
1) Inteligensi yaitu kecakapan untuk menghadapi dan 
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan 
efektif menggunakan konsep-konsep yang abstrak. 
2) Perhatian yaitu keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun 
semata-mata tertuju kepada suatu objek. 
3) Minat yaitu kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan. 
4) Bakat yaitu kemampuan untuk belajar. 
c. Faktor kelelahan yaitu dimana peserta didik harus menghindari 
jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya. 
2. Faktor-faktor ekstern 
1) Faktor keluarga yaitu peserta didik yang belajar akan menerima 
pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi 
antara anggota keluarga, suasana rumah tangga. 
2) Faktor sekolah yaitu mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi 
dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, 
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, 
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
3) Faktor masyarakat yaitu terjadi karena keberadaannya peserta didik 
dalam masyarakat.21 
 
____________ 
 
21 Slameto, Belajar dan..., h. 54-69. 
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3. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri seseorang setelah 
belajar, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi 
mengerti.22 Hasil belajar dilambangkan dalam bentuk angka (nilai) sehingga 
mencerminkan keberhasilan belajar atau prestasi peserta didik dalam periode 
tertentu. Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh 
dari hasil akhir setelah proses terjadinya pembelajaran. Indikator hasil belajar 
menurut Benjamin S. Bloom dengan Taxonomy of Education Objectives membagi 
tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Jenis dan Indikator Hasil Belajar 
No Aspek Kompetensi Indikator Hasil Belajar 
 Kognitif Pengetahuan Menyebutkan, menuliskan, menyatakan, 
mengurutkan, mengidentifikasi, 
mendefinisikan, mencocokkan, memberi 
nama, memberi label, melukiskan. 
Pemahaman 
 
Menerjemahkan, mengubah, 
menggenaralisasikan, menguraikan, 
merumuskan kembali, merangkum, 
membedakan, mempertahankan, 
menyimpulkan, mengemukakan 
pendapat, dan menjelaskan. 
Penerapan 
 
Mengoperasikan, menghasilkan, 
mengubah,mengatasi, menggunakan, 
menunjukkan, mempersiapkan, dan 
menghitung. 
Analisis 
 
Menguraikan, membagi-bagi, memilih, 
dan membedakan. 
Sintesis 
 
Merancang, merumuskan, 
mengorganisasikan, menerapkan, 
memadukan, dan merencanakan. 
Evaluasi Mengkritisi, menafsirkan, mengadili dan 
memberikan evaluasi. 
____________ 
 
22 Kurniawan, Tri, dkk, “Perbedaan Hasil..., h. 124. 
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2 Afektif Penerimaan 
 
Mempercayai, memilih, mengikuti, 
bertanya dan mengalokasikan. 
Menanggapi 
 
Konfirmasi, menjawab, membaca, 
membantu, melaksanakan, melaporkan, 
dan menampilkan. 
Penanaman 
nilai 
Menginisiasi, mengundang, melibatkan, 
mengusulkan dan melakukan 
Pengorganisa
sian 
Memverifikasi, menyusun, menyatukan, 
menghubungkan dan mempengaruhi. 
Karakterisasi Menggunakan nilai-nilai sebagai 
pendangan hidup, mempertahankan nilai-
nilai yang sudah diyakini. 
 3 Psikomotorik Pengamatan 
 
 
Mengamati proses, memberi perhatian 
pada tahap-tahap sebuah  perbuatan, 
memberi perhatian pada setiap artikulasi. 
Peniruan 
 
 
 
Melatih, mengubah, membongkar sebuah 
struktur, membangun kembali sebuah 
struktur, dan menggunakan sebuah 
model. 
Pembiasaan 
 
 
Membiasakan perilaku yang sudah 
dibentukknya, mengontrol kebiasaan agar 
tetap konsisten. 
Penyesuaian Menyesuaikan model, mengembangkan 
model, dan menerapkan model. 
(Sumber : Muhibbin Syah, 2006) 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni 
faktor dari dalam diri peserta didik itu dan faktor yang datang dari luar diri peserta 
didik atau faktor lingkungan. Faktor kemampuan peserta didik besar sekali 
pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Seperti dikemukakan oleh Clark 
bahwa hasil belajar peserta didik disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan 
peserta didik dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.23 Disamping faktor 
kemampuan yang dimiliki peserta didik, juga ada faktor lain, seperti motivasi 
____________ 
 
23 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2013), h. 39. 
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belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial 
ekonomi, faktor fisik dan psikis. Pengaruh faktor-faktor tersebut, muncul peserta 
didik-peserta didik yang High-Achievers (berprestasi tinggi) dan Under-Achievers 
(berprestasi rendah) atau gagal sama sekali. Selain faktor-faktor internal dan 
eksternal peserta didik, faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf 
keberhasilan proses belajar peserta didik tersebut.24 
 
E. Materi Gerak Lurus  
1. Pengertian Gerak Lurus 
Suatu benda dikatakan bergerak jika benda tersebut mengalami perubahan 
posisi. Posisi adalah letak atau kedudukan suatu titik terhadap acuan tertentu.25 
Gerak lurus adalah gerak suatu benda yang lintasannya berbentuk garis lurus. 
Lintasan adalah titik-titik yang dilalui benda ketika bergerak. Gerak lurus 
dikelompokkan menjadi gerak lurus beraturan (GLB), gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB). Sedangkan ilmu yang mempelajari gerak suatu benda dengan 
memperhatikan penyebabnya disebut dinamika. Berdasarkan uraian di atas, jarak 
selalu ditinjau dari lintasan yang ditempuh oleh benda yang bergerak, sedangkan 
perpindahan hanya ditinjau dari kedudukan awal dan akhir. 
 
 
____________ 
 
24 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 156. 
 
25 Sri Handayani dan Ari Damari, Fisika 1 Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Pusat 
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 46. 
  
20 
 
 
 
2. Jarak dan Perpindahan 
Jarak diartikan sebagai panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu benda 
dalam selang waktu tertentu, dan merupakan besaran skalar. Perpindahan adalah 
perubahan kedudukan suatu benda  dalam selang waktu tertentu dan merupakan 
besaran vektor.  
Jarak    𝑠 = 𝑣 .  𝑡 ...................................................................................  (2.1) 
 
Perpindahan   𝑠 = √𝑥2 + 𝑦2 ................................................................  (2.2) 
 
3. Kelajuan dan Kecepatan 
Kelajuan adalah cepat lambatnya perubahan jarak terhadap waktu dan 
merupakan besaran skalar yang nilainya selalu positif, sehingga tidak 
memedulikan arah. Kelajuan diukur dengan menggunakan spidometer. Kecepatan 
adalah cepat lambatnya perubahan kedudukan suatu benda terhadap waktu dan 
merupakan besaran vektor, sehingga memiliki arah. Kecepatan diukur dengan 
menggunakan velocitometer.26  
𝑣 =  
𝑠
𝑡
 ...................................................................................................  (2.3) 
 
Keterangan: 
𝑣 = 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 (𝑚/𝑠) 
𝑠 = 𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ (𝑚) 
𝑡 = 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ (𝑠) 
 
?⃗? =
𝑠 
𝑡
 ....................................................................................................  (2.4) 
 
Keterangan: 
 ?⃗?    = kecepatan (m/s) 
𝑠     = perpindahan (m) 
𝑡    = selang waktu (detik) 
____________ 
 
26 Setya Nurachmandani, Fisika 1 Untuk SMA/MA Kelas X/Semester X, (Jakarta: Pusat 
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional,  2009), h. 37-40. 
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4. Percepatan 
Percepatan adalah perubahan kecepatan dan atau arah dalam selang waktu 
tertentu. Percepatan merupakan besaran vektor. Percepatan berharga positif jika 
kecepatan suatu benda bertambah dalam selang waktu tertentu. Percepatan 
berharga negatif jika kecepatan suatu benda berkurang dalam selang waktu 
tertentu. 
?̅?   =
𝑣
𝑡
 ........................................................................................................ (3) 
 
Keterangan: 
   ?̅?  = 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 (𝑚/𝑠2)  
            𝑣 = 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 (𝑚/𝑠)  
            𝑡  = waktu (s) 
 
?̅? =  
∆𝑣
∆𝑡
=
𝑣2− 𝑣1
𝑡2− 𝑡1
  ...................................................................................  (2.5) 
Keterangan: 
?̅? = 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑚/𝑠2) 
          ∆𝑣 = 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑗𝑢𝑎𝑛 (𝑚/𝑠)  
           ∆𝑡= 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 (𝑠)  
          𝑣1 = 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑗𝑢𝑎𝑛 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑚/𝑠)  
          𝑣2 = 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑗𝑢𝑎𝑛 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 (𝑚/𝑠)  
           𝑡1 = 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 (𝑠) 
           𝑡2 = 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑠)  
 
a) Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
Gerak lurus beraturan adalah gerak suatu benda yang lintasannya berupa 
garis lurus dan memiliki kecepatan yang tetap. Ciri-ciri GLB yaitu kecepatan tetap 
(konstan), dan percepatannya nol.  
b) Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
Perubahan kecepatan per satuan waktu disebut percepatan, sehingga gerak 
lurus berubah beraturan disebut juga sebagai gerak yang lintasannya lurus dan 
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percepatan yang tetap.27 Ciri-ciri GLBB yaitu percepatannya tetap, dan 
kecepatannya berubah beraturan. 
5. Hukum Newton Tentang Gerak 
 Hukum pertama Newton menyatakan bahwa sebuah benda dalam keadaan 
diam atau bergerak dengan kecepatan konstan akan tetap diam atau akan terus 
bergerak dengan kecepatan konstan kecuali ada gaya eksternal yang bekerja pada 
benda itu. Kecenderungan ini digambarkan dengan mengatakan bahwa benda 
mempunyai kelembaman. Sehubungan dengan hal itu, hukum pertama Newton  
dinamakan hukum kelembaman.28 Hukum  pertama Newton tidak membuat 
perbedaan antar benda diam dan benda yang bergerak dengan kecepatan konstan. 
Berikut ini adalah persamaan hukum Newton I: 
∑ 𝐹 = 0  ............................................................................................. (2.3)  
Hukum Newton kedua, menggunakan konsep massa, semakin besar massa 
yang dimiliki sebuah benda, makin sulit merubah keadaan geraknya. Lebih sulit 
menggerakkannya dari keadaan diam, atau memberhentikannya waktu sedang 
bergerak, atau merubah keadaannya keluar dari lintasannya yang lurus. Hubungan 
matematisnya, seperti dikemukakan Newton adalah percepatan sebuah benda 
berbanding terbalik dengan massanya. Hubungan ini ternyata berlaku secara 
umum yaitu “Percepatan sebuah benda berbanding lurus dengan gaya total yang 
bekerja padanya dan berbanding terbalik dengan massanya. Arah percepatan sama 
____________ 
 
27 Karyono, Fisika 1 Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional,  2009), h. 39-42. 
 
28 Tripler, Paul A, Fisika Untuk Sains dan Teknik Edisi ketiga Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 
1998), h. 88-89. 
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dengan arah gaya total yang bekerja padanya”, ini adalah hukum gerak Newton 
kedua. Bentuk persamaannya dapat dituliskan: 
𝑎 =
∑𝐹
𝑚
 ................................................................................................ (2.4) 
Keterangan: 
 𝑎 = Percepatan (𝑚/𝑠2) 
 ∑𝐹 = Gaya total (𝑁) 
  𝑚  = Massa benda (𝑘𝑔) 
 
Simbol ∑ (huruf Yunani “sigma”) berarti “jumlah dari”, F adalah gaya, 
sehingga ∑𝐹 berarti jumlah vektor dari semua gaya yang bekerja pada benda 
tersebut, yang didefinisikan sebagai gaya total, untuk mendapatkan pernyataan 
yang lebih dikenal untuk hukum Newton kedua:29 
∑𝐹 = 𝑚 . 𝑎   ....................................................................................... (2.5) 
Dua benda dikatakan berinteraksi bila keduanya saling mendorong atau 
menarik satu sama lain yaitu ketika gaya bekerja pada tiap benda karena benda 
yang lain.30 Hukum ketiga Newton menyatakan bahwa: ketika suatu benda 
memberikan gaya pada benda kedua, benda kedua tersebut memberikan gaya yang 
sama besar tetapi berlawan arah terhadap benda yang pertama. Hukum ini kadang-
kadang juga dinyatakan juga sebagai “untuk setiap aksi ada reaksi yang sama dan 
berlawanan arah.”  
𝐹𝑎𝑘𝑠𝑖 = −𝐹𝑟𝑒𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑎𝑟𝑎ℎ𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑙𝑎𝑤𝑎𝑛𝑎𝑛 )  .................................... (2.6) 
 
____________ 
 
29 Douglas C, Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 93-95. 
 
30 Halliday, David, DKK, Fisika Dasar Edisi Ketujuh Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 
109. 
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Tanda negatif berarti bahwa  kedua gaya berlawanan arah. Dua buah benda 
berinteraksi pada suatu kondisi, pasangan gaya dari hukum ketiga Newton pasti 
akan ada.  
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif  yaitu 
suatu pendekatan yang menghasilkan data berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. Metode yang digunakan adalah quasi experimental 
(eksperimen semu) adalah mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi eksperimen.31 Desain penelitian ini adalah menggunakan 
Nonequivalent Control Group, dalam desain ini, subjek kelompok tidak dilakukan 
secara acak dan kedua kelompok akan diberi perlakuan dengan pembelajaran yang 
berbeda. Desain penelitian secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.1.  
Tabel 3.1 Desain Penelitian Eksperimen Nonequivalent Control Group 
Kelompok Pre-test Perlakuan  Post-test 
Kelas Eksperimen Y1  𝑋𝑎 Y2 
Kelas Kontrol Y1 𝑋𝑏  Y2 
(Sumber: Sugiyono, 2008) 
 
Keterangan: 
              𝑋𝑎 =  Perlakuan diberikan kepada kelas eskperimen menggunakan LKPD    
berbasis komik didaktis 
          𝑋𝑏 =  Perlakuan yang diberikan kepada kelas kontrol pembelajaran 
konvensional 
𝑌1  =  Pre-test sebelum perlakuan 
𝑌2  =  Post-test setelah perlakuan 
 
____________ 
 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pen didikan, (Bandung: Alvebeta, 2013), h. 114. 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin baik hasil menghitung 
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristik tertentu 
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya.32 Salah satu hal penting dalam suatu penelitian adalah menentukan objek 
yang akan diteliti, karena penelitian bertujuan mengambil kesimpulan tentang 
objek tersebut secara keseluruhan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VIII MTsN 6 Aceh Besar semester ganjil tahun ajaran 
2017/2018 yang terdiri dari empat kelas. Data jumlah peserta didik secara rinci 
dapat dilihat pada Tabel 3.2 
Tabel 3.2 Data Jumlah peserta Didik Kelas VIII MTsN 6 Aceh Besar 
No. Kelas Jumlah Peserta Didik 
1. VIII-1 24 
2. VIII-2 21 
3. VIII-3 21 
4. VIII-4 20 
Jumlah 86 
(Sumber: Tata Usaha MTsN 6 Aceh Besar, 2017/2018) 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi, sampel penelitian adalah sebagian 
dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh 
populasi.33 Teknik yang digunakan adalah purpose sampling yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan 
penelitian. Pemilihan sampel ditentukan oleh guru IPA-Fisika atas dasar 
____________ 
 
32 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alvabeta, 2013), Cet ke-5, h. 94. 
 
33 Riduwan, Belajar Mudah ..., h. 95. 
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bahwa peserta didik kelas VIII-1 dan VIII-2 MTsN 6 Aceh Besar memiliki 
kemampuan akademik yang sama rata dan juga kesulitan dalam mempelajari 
materi gerak lurus melalui LKPD yang dibuat oleh guru di sekolah tersebut. 
Adapun sampel yang diambil adalah peserta didik kelas eksperimen (VIII-1) 
dengan jumlah peserta didik 24 orang dengan menggunakan LKPD berbasis 
komik didaktis dan kelas kontrol (VIII-2) dengan jumlah peserta didik 21 
orang dengan menggunakan pembelajaran konvensional  
 
C. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah salah satu perangkat yang digunakan dalam 
mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian.34 Instrumen penelitian yang 
peneliti maksud adalah alat yang di gunakan untuk mengukur hasil belajar peserta 
didik. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes 
Adapun instrumen tes adalah pre-test dan post-test jenis multiple choise 
berjumlah 20 soal yang sudah di uji validitasnya yaitu terdiri dari 4 pilihan 
jawaban (A, B, C, dan D). Skor yang digunakan pada pilihan ganda adalah 5 
untuk jawaban yang benar dan 0 untuk jawaban yang salah. Tes ini disusun 
berdasarkan indikator yang hendak dicapai. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur aspek kognitif meliputi jenjang mengingat (C1), memahami (C2), 
mengaplikasikan (C3), dan menganalisis (C4).  
 
____________ 
 
34 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2000), h. 92. 
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2. Angket  
Angket merupakan sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden.35 Angket yang peneliti maksud dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD 
berbasis komik didaktis yang berjumlah 12 item.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah alat-alat ukur yang diperlukan dalam 
melaksanakan suatu penelitian. Sehubungan dengan pengertian teknik 
pengumpulan data dan wujud data yang akan dikumpulkan, maka dalam 
penelitian ini digunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu:36  
1. Tes 
Tes merupakan sekumpulan soal yang diberikan kepada peserta didik 
dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi 
penetapan skor angka. Tes ini dilakukan dua kali yaitu pre-test untuk mengetahui 
hasil belajar peserta didik sebelum pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 
komik didaktis. Post-test untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah 
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis komik didaktis. 
2. Angket 
Angket digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD 
berbasis komik didaktis. Model angket yang digunakan adalah angket skala likert 
____________ 
 
35 Suharsimi, A., Prosedur Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta, 2006), h. 151. 
 
36 Riduwan, Belajar Mudah ..., h. 96. 
29 
 
 
 
yang berbentuk rating-scale. Angket diberikan kepada peserta didik setelah 
pelaksanaan belajar mengajar selesai seluruhnya. Pernyataan terdiri dari 12 item, 
6 pernyataan positif dan 6 pernyataan negatif. 
 
E. Teknik Analisis Data  
a) Tes 
Tahap menganalisis data merupakan tahap yang paling penting dalam 
suatu penelitian. Setelah instrumen tersusun rapi, langkah selanjutnya adalah 
melakukan validitas kepada pakar. Sebelum diberikan kepada sampel, instrumen 
tes telebih dahulu diujicobakan pada peserta didik kelas XI MTsN 6 Aceh Besar. 
Uji coba ini dimaksudkan untuk mengetahui kualitas tes dari setiap soal, dimana 
soal tersebut harus memiliki empat kriteria kelayakan, yaitu validitas, reliabilitas, 
taraf kesukaran, dan daya pembeda. Berikut adalah kriteria yang harus dipenuhi 
oleh penelitian: 
1. Uji validitas 
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur.37 Sebutir item dapat dikatakan telah 
memiliki validitas yang tinggi atau dapat dinyatakan valid, jika skor pada butir 
item yang bersangkutan memiliki kesesuaian dengan skor total. Caranya adalah 
dengan memberikan nilai 1 jika peserta didik menjawab benar dan 0 jika peserta 
didik menjawab salah. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti hanya 
____________ 
 
37 Siregar, Syofian, Metode Penelitian kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 
Manual & SPSS Edisi Pertama, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), h. 46. 
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menggunakan aplikasi anates dalam menghitung validitas.Validitas item dapat 
juga dihitung dengan menggunakan rumus teknik korelasi product moment, yaitu: 
 𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛(Ʃ𝑋𝑌)−(Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)
√[𝑛(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋2)][𝑛(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌2)]
 ..............................................  (3.1) 
Keterangan:  
 𝑟𝑥𝑦 =  𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑑𝑢𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦   
 𝑋   =  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛)  
 𝑌   = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛)  
𝑛   = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘.38 
 
Tabel 3.3 Kriteria Validitas Instrumen Tes 
Nilai Validitas Kriteria 
0,81 – 1,00 Sangat Tinggi  
0,61 – 0,80 Tinggi 
0,41 – 0,60 Cukup 
0,21 – 0,40 Rendah  
0,00 – 0,20 Sangat Rendah 
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2011) 
 
2. Uji Reliabilitas 
Realiabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 
menggunakan alat pengukur yang sama pula. Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
hanya menggunakan aplikasi anates dalam menghitung reliabilitas item. Uji ini 
juga dapat dihitung dengan menggunakan rumus Spearman-Brown, yaitu: 
𝑟11= 
2 𝑥 𝑟
1
2
 
1
2
(1+𝑟 
1
2
1
2 
)
 ........................................................................................ (3.2)  
Keterangan: 
r11 = koefisien reliabilitas tes secara keseluruhan 
r x
1
2
1
2
  = koefisien korelasi product moment.39 
 
____________ 
 
38 Sudijono, A., Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 184. 
 
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 223 
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Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas Instrumen Tes 
Nilai Reliabilitas Kriteria 
0,80 – 1,00 Sangat Tinggi  
0,60 – 0,80 Tinggi 
0,40 – 0,60 Cukup 
0,20 – 0,40 Rendah  
0,00 – 0,20 Sangat Rendah 
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2009) 
 
3. Taraf Kesukaran 
Taraf kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal 
dalam suatu instrumen, apakah soal tergolong mudah, sedang, atau sukar. Tingkat 
kesukaran suatu butir soal adalah proporsi dari keseluruhan peserta didik yang 
menjawab benar pada butis soal tesrebut. Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
hanya menggunakan aplikasi anates dalam menghitung taraf kesukaran. Taraf 
kesukaran juga dapat dihitung dengan rumus yaitu:40 
𝑃 =
𝐵
𝐽𝑆
  .............................................................................................  (3.3) 
Keterangan: 
 𝑃 = 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛     
           𝐵  = 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟     
            𝐽𝑆 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑠 
 
Tabel 3.5 Kriteria Taraf Kesukaran Instrumen Tes 
Nilai Taraf kesukaran Kriteria 
< 0,25 Terlalu Sukar  
0,25 – 0,75 Sukar 
>0,75 Sedang 
(Sumber: Sudijono, 2005) 
 
 
 
 
 
____________ 
 
40 Suharsimi, Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan cet. 9, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2009), h. 208. 
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4. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 
berkemampuan rendah. Daya pembeda butir dapat diketahui dengan melihat besar 
kecilnya angka yang menunjukkan besar kecilnya daya pembeda. Berdasarkan 
uraian di atas, peneliti hanya menggunakan aplikasi anates dalam menghitung 
daya pembeda. Daya pembeda juga dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
yaitu: 
𝐷𝑃 =
2(𝐵𝐴− 𝐵𝐵)
𝑁
  ...............................................................................  (3.4) 
Keterangan: 
 𝐷𝑃 = 𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑑𝑎 𝑠𝑜𝑎𝑙 
 𝐵𝐴  =  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠  
𝐵𝐵  = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ  
𝑁   = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑒𝑟𝑗𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑠 
 
Tabel 3.6 Kriteria Daya Pembeda Instrumen Tes 
Daya beda item Kriteria Interpretasi 
0,20 Jelek Butir item yang bersangkutan daya 
pembedanya sangat lemah, dianggap tidak 
memiliki daya beda yang baik 
0,20 – 0,40 Sedang Butir item yang bersangkutan memiliki daya 
pembeda yang cukup (sedang) 
0,40 – 0,70 Baik Butir item yang bersangkutan memiliki daya 
pembeda yang baik 
0,70 – 1,00 Sangat baik Butir item yang bersangkutan memiliki daya 
pembeda yang baik sekali  
Bertanda negatif Jelek sekali Butir item yang bersangkutan memiliki daya 
pembedanya negatif (jelek) 
(Sumber: Sudijono, 2005) 
 
b) Mentabulasikan data kedalam daftar distribusi frekuensi 
Untuk membuat Tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama 
maka langkah-langkah yang harus ditempuh yaitu: 
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a. Mengurutkan rentang (R) ialah nilai tertinggi dikurangi nilai terendah 
b. Menentukan banyak kelas interval (K) dengan rumus: 
K = 1+ (3,3) log n ...................................................................................... (3.5) 
c. Menentukan panjang kelas (P) dengan rumus: 
𝑃 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
  ....................................................................................... (3.6) 
d. Membuat daftar distribusi frekuensi  
e. Menentukan rata-rata mean (?̅?) dengan rumus: 
?̅?  =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
  .................................................................................................  (3.7) 
Keterangan: 
      ?̅? = Skor rata-rata siswa 
    𝑓𝑖 = frekuensi kelas interval data 
           xi = nilai tengah 
 
f. Menentukan varians (𝑆2) dengan rumus: 
𝑆2  =
∑ 𝑓1  (𝑥1− ?̅? )
2
𝑛(𝑛−1)
  ...................................................................................... (3.8) 
  Keterangan: 
    𝑆2 = Varians 
                n  = Banyak siswa 
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelompok dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas data digunakan uji statistic Chi Kuadrat. Pertama, menentukan taraf 
signifikan α = 5% (0,05) dengan hipotesis yang akan diuji. 
Ho : Sampel berasal dari populasi distribusi normal 
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi distribusi normal. 
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 Kriteria pengujinya tolak 𝐻𝑜 jika 𝑋
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, atau terima 𝐻𝑎 
𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Adapun langkah-langkah uji statistic Chi Kuadrat sebagai 
berikut: 
1. Menentukan xi 
Nilai tes terbesar pertama: +0,5 (kelas atas) 
Nilai tes terkecil pertama: -0,5 (kelas bawah) 
2. Menentukan batas kelas dengan menggunkan rumus: 
𝑍 =  
𝑥−?̅?1
𝑠1
 ................................................................................................. (3.8) 
 
Keterangan: 
𝑥 = 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 
?̅?1 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 
𝑠1 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 
 
3. Menentuan Z-score 
4. Menentukan luas daerah 
5. Menentukan frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah × banyak data 
6. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya data tiap frekuensi kelas 
interval dengan menggunakan rumus statistic Chi Kuadrat sebagai berikut: 
𝑋2 = ∑
𝑂𝑖−𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1   ..................................................................................  (3.9) 
Keterangan: 
 X2  = statistic Chi – Kuadrat  
 Oi  = frekuensi pengamatan 
 Ei   = frekuensi yang diharapkan 
 K   = banyak data 
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b. Uji Homogenitas varians 
Homogenitas Varians adalah untuk mengetahui apakah sampel ini berasal 
dari populasi dengan varian yang sama atau tidak. Pengujian hipotesis yang akan 
menggunakan uji Fisher pada taraf signifikan (0,05), yaitu:  
𝐻𝑜 : varians 1 sama dengan varians 2 atau homogen  
𝐻𝑎 : varians 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak homogen  
 Kriteria pengujinya tolak Ha jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau terima Ho jika 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Adapun rumus yang digunkan dalam uji ini yaitu: 
F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 .......................................................................... (3.10)  
c. Uji Hipotesis 
  Untuk pengujian hipotesis penelitian, penulis menggunakan teknik analisis 
inferensial dengan uji-t. Uji-t sering digunakan untuk menentukan ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan antara nilai mean (rata-rata) dari kedua test (pre-test 
dan post-test). Hipotesi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
𝐻𝑜 :  Tidak pengaruh LKPD berbasis komik didaktis terhadap hasil belajar peserta   
didik kelas VIII MTsN 6 Aceh Besar pada materi gerak lurus. 
𝐻𝑎 : Adanya pengaruh LKPD berbasis komik didaktis terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas VIII MTsN 6 Aceh Besar pada materi gerak lurus. 
 Pengujian dilakukan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat 
kebebasan (dk)  = (𝑛1 + 𝑛2 − 2), dimana kriteria pengujian menurut Sudjana 
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adalah tolak Ho jika thitung < ttabel  atau terima Ha jika  thitung > ttabel.
41 Adapun 
langkah-langkah menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai yang diketahui  
2. Menentukan simpangan baku (standar deviasi) dengan rumus: 
𝑠2 = √
(𝑛1−1)𝑠1
2(𝑛2−1) 𝑠2
2
𝑛1+𝑛2−2
 ...........................................................................  (3.11) 
Keterangan:  
𝑛1  = Jumlah siswa kelas eksperimen 
           𝑛2 = Jumlah siswa kelas kontrol 
S     = Varians (Simpangan baku) 
 𝑆1
2   = Varians dari kelas eksperimen 
            𝑆2
2   = Varians dari kelas kontrol 
  ?̅?1  = Nilai rata-rata pada kelas eksperimen 
?̅?2  = Nilai rata-rata pada kelas kontrol.
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3. Menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 
𝑡 =
?̅?1 – ?̅?2
√
1
𝑛1
+ 
1
𝑛2
𝑆
  ............................................................................................... (3.12) 
Keterangan: 
?̅?1   = rata-rata sampel 1 
 ?̅?2 = rata-rata sampel 2 
  n1 = jumlah siswa kelas eksperimen 
  n2 = jumlah siswa kelas kontrol  
 S = simpangan baku gabungan  
 t  = nilai yang dihitung 
 
d. Uji N-Gain 
Apabila hasil pre-test kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan 
kemampuan yang sama, maka data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
hasi belajar peserta didik adalah melalui uji rata-rata data post-test. Apabila hasil 
____________ 
 
41 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002), hal. 239.  
 
42 Nana Sudjana,  Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 239 
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pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan kemampuan yang 
berbeda maka data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar 
peserta didik adalah melalui uji rata-rata data gain yang dimormalisasikan atau N-
Gain (Normalized gain). Nilai N-Gain ini dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
× 100%  .............................  (3.13)
  
Tabel 3.7 Nilai N-gain  
Nilai N-gain Kriteria 
N-gain> 𝟕𝟎 Tinggi  
30≤ 𝑵 − 𝒈𝒂𝒊𝒏 ≤ 𝟕𝟎 Sedang 
N-gain< 𝟑𝟎 Rendah 
(Sumber: Nida, 2014) 
 
e. Angket 
Analisis data angket pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
dengan menggunakan persentase. Pernyataan yang disajikan bersifat positif dan 
negatif dengan menggunakan skala likert dapat dilihat pada Tabel 3.8. 
Tabel 3.8 Skor Untuk Respon Positif dan Negatif 
Pernyataan Sangat Setuju 
(SS) 
Setuju 
 (S) 
Tidak Setuju 
(TS) 
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
Positif 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 
 
Selanjutnya menentukan pesrsentase setiap jawaban dari angket 
menggunakan rumus: 
𝑃 =
𝐹
𝑁
× 100 %  ..............................................................................  (3.14) 
Keterangan: 
𝑃 = Persentase respon peserta didik 
𝐹 = Proporsi peserta didik yang memilih 
𝑁 = Jumlah peserta didik 
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𝑃 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 × 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100 % 
 
Tabel 3.9 Kriteria Persentase Respon Peserta Didik Setiap Intikator 
Persentase Kriteria 
75≤ 𝑷 ≤ 𝟏𝟎𝟎 Baik 
50≤ 𝑷 ≤ 𝟕𝟗, 𝟗𝟗 Cukup 
25≤ 𝑷 ≤ 𝟒𝟗, 𝟗𝟗 Kurang 
0≤ 𝑷 ≤ 𝟐𝟒, 𝟗𝟗 Sangat Kurang 
(Sumber: Arikunto, 2006) 
 
  
f) Uji Coba Instrumen 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu instrumen divalidkan 
kepada pakar. Setelah instrumen valid, kemudian direvisi kembali dan tahap 
selanjutnya adalah melakukan uji coba soal tes dengan jumlah soal 34 butir, pada 
peserta didik kelas IX MTsN 6 Aceh Besar yang berjumlah 50 orang. Alasan 
peneliti memilih kelas tersebut karena mereka sudah mempelajari materi gerak 
lurus sebelumnya. Uji coba instrumen dilakukan untuk mengukur tingkat 
validitas, reliabilitas, daya beda item, dan indeks kesukaran setiap butir soal. 
Tujuannya adalah untuk melihat apakah instrumen yang diuji coba tersebut layak 
digunakan atau tidak sebagai salah satu alat pengumpul data ketika penelitian 
berlangsung. Rekap analisis butir soal secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.10. 
Tabel 3.10 Rekap Analisis Butir Soal 
Validitas Reliabilitas Daya Beda  Indeks Kesukaran 
Sangat 
Tinggi 
-  
 
0,735 
 
 
Tinggi 
Baik Sekali - Terlalu Sukar 6 
Tinggi  3 Baik 3 Sukar 8 
Cukup 12 Cukup 10 
Rendah 8 Kurang 
Sangat 
Kurang 
21 
- 
Sedang 20 
 Sangat 
Rendah 
11 
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Berdasarkan Tabel 3.10 terlihat bahwa, dari 34 soal tes uji coba terdapat 3 
soal dengan validitas tinggi, 12 soal dengan validitas cukup, 8 soal dengan 
validitas rendah, dan 12 soal dengan validitas sangat rendah. Soal tersebut 
memiliki reliabilitas 0, 735, dikategorikan tinggi. Soal yang memiliki daya beda 
berjumlah 3 soal dengan daya beda baik, 10 soal dengan daya beda cukup, dan 21 
soal dengan daya beda kurang. Soal yang memiliki indeks kesukaran berjumlah 6 
soal dengan indeks kesukaran terlalu sukar, 8 soal dengan indeks kesukaran sukar, 
dan 20 soal dengan indeks kesukaran sedang. Keseluruhan hasil uji coba tersebut, 
hanya 20 soal yang memiliki validitas, reliabilitas, daya beda dan indeks 
kesukaran, yaitu pada nomor 1, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 12, 14, 15, 16, 18, 20, 21, 23, 25, 
27, 29, 30, dan 33. Soal inilah yang kemudian digunakan sebagai alat tes ketika 
pengumpulan data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sejak tanggal 22-
29 Agustus 2017 di sekolah MTsN 6 Aceh Besar. Hasil pengumpulan data ini 
diperoleh melalui dua tes yaitu  (pre-test dan post-test). Pada tahap pertama diberi 
pre-test, peserta didik di minta untuk menjawab beberapa soal mengenai materi 
gerak lurus. Pemberian pre-test ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan 
dasar dari peserta didik sebelum diberi perlakuan. Setelah mendapatkan nilai 
dasar, peserta didik diberi perlakuan dengan menggunakan LKPD berbasis komik 
didaktis. Tahap kedua diberi post-test dimana mereka diminta untuk menjawab 
beberapa soal mengenai materi gerak lurus seperti yang dilakukan pada tahap pre-
test, akan tetapi urutan nomor soal sudah diacak. Tujuan diberikan post-test untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diajarkan 
menggunakan LKPD berbasis komik didaktis. 
2. Data Hasil Belajar Peserta Didik 
Data hasil belajar peserta didik kelas ekperimen dan kelas kontrol dapat 
diperoleh melalui pre-test dan post-test. Soal Pre-test dilaksanakan pada bagian 
awal dan post-test dilaksanakan pada bagian akhir pembelajaran melalui tes 
tertulis. Soal pre-test dan post-test ini berbentuk multiple choise yang terdiri dari 4 
pilihan jawaban a, b, c, dan d  yang berjumlah 20 soal.  
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a. Uji Normalitas 
1) Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 
 Tabel 4.1 Urutan Nilai Tertinggi dan Terendah Kelas Eksperimen  
Eksperimen Pre-test Post-test 
Nilai Terendah  20 60 
Nilai Tertinggi 60 95 
SD 9,67 10,37 
N 24 24 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data MTsN 6 Aceh Besar Kelas VIII1, 2017) 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa nilai pre-test terendah 20 dan 
tertinggi 60 sedangkan nilai post-test terendah 60 dan tertinggi 95 dengan jumlah 
peserta didik 24 orang. Setelah nilai tersebut didapatkan, tahap selanjutnya adalah 
menentukan frekuensi nilai pre-test kelas eksperimen. Secara lebih rinci dapat 
dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 
Nilai Tes Frekuensi 
(fi) 
Titik Tengah 
(xi) 
xi 2 fixi fixi 2 
20-26 2 23 529 46 1058 
27-33 3 30 900 120 3600 
34-40 6 37 1369 222 8214 
41-47 6 44 1936 308 13552 
48-54 4 51 2601 153 7803 
55-61 2 58 3364 116 6728 
Jumlah 24   965 40955 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data MTsN 6 Aceh Besar Kelas VIII1, 2017)  
Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa banyak kelas = K = 6, dk =  K −
1 =  6 − 1 =  5, dengan 𝛼 = 0,05 maka nilai 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,56 dan 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
 𝑋2(0,95)(5) = 11,07. Untuk menguji normalitas data, maka didapatkan 
𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya 𝐻𝑎 diterima, jadi dapat dikatakan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
𝛂 Banyak Peserta 
didik 
𝐱𝐇𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐱𝐓𝐚𝐛𝐞𝐥 Kesimpulan 
0,05 24 0,56 11,07 Normal 
(Sumber:Hasil Pengolahan Data MTsN 6 Aceh Besar Kelas VIII1, 2017) 
2) Kelas Kontrol 
Tabel 4.4 Urutan Nilai Tertinggi dan Terendah Nilai Pre-test  Kelas Kontrol 
Kontrol Pre-test Post-test 
Nilai Terendah 20 60 
Nilai Tertinggi 50 85 
SD 8,94 9,29 
N 21 21 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data MTsN 6 Aceh Besar Kelas VIII1, 2017) 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa nilai pre-test terendah 20 dan 
tertinggi 60 sedangkan nilai post-test terendah 50 dan tertinggi 85 dengan jumlah 
peserta didik 21 orang. Setelah nilai tersebut didapatkan, tahap selanjutnya adalah 
menentukan frekuensi nilai pre-test kelas kontrol. Secara lebih rinci dapat dilihat 
pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol 
Nilai Tes Frekuensi (fi) Titik Tengah (xi) xi 2 fixi fixi 2 
20-26 2 23 529 46 1058 
27-33 3 30 900 90 2700 
34-40 6 37 1369 222 8214 
41-47 7 44 1936 308 13552 
48-54 2 51 2601 102 5202 
55-61 1 58 3364 58 3364 
Jumlah 21   826 34090 
 (Sumber: Hasil Pengolahan Data MTsN 6 Aceh Besar Kelas VIII2, 2017) 
Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa banyak kelas = K = 6, dk =
 K − 1 =  6 − 1 =  5, dengan 𝛼 = 0,05 maka nilai 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2,45  dan 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝑋
2
(0,95)(5) = 11,07. Normalitas data didapatkan 𝑋
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 
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𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya 𝐻𝑎 diterima, jadi dapat dikatakan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Kontrol 
𝛂 Banyak Peserta 
didik 
𝐱𝐇𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐱𝐓𝐚𝐛𝐞𝐥 Kesimpulan 
0,05 24 2,45 11,07 Normal 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data MTsN 6 Aceh Besar Kelas VIII2, 2017) 
b. Uji Homogenitas 
1) Uji homogenitas Pre-test  
Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Pre-test 
 
𝛂 
Banyak Peserta 
Didik (n) 
Varian (𝑺𝟐)  
𝑭𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 
 
𝑭𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 
 
Kesimpulan 
Eksperimen 
0,05 24 93,65  
 
1,18 
 
 
1,98 
 
Kedua data 
homogen 
 
𝛂 
Banyak Peserta 
Didik (n) 
 
Kontrol 
0,05 21 80,03 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data MTsN 6 Aceh Besar, 2017) 
Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,18 <
 1,98) berarti tolak Ha, sehingga dapat dikatakan terdapat kesamaan varians 
terhadap kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
maka dapat disimpulkan bahwa kedua varians homogen untuk data nilai pre-test. 
2) Uji Homogenitas Post-Test 
Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Post-Test 
 
𝛂 
Banyak Peserta 
Didik (n) 
Varian (𝑺𝟐)  
𝑭𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 
 
𝑭𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 
 
Kesimpulan 
Eksperimen 
0,05 24 93,65  
 
1,25 
 
 
1,98 
 
Kedua data 
homogen 
 
𝛂 
Banyak Peserta 
Didik (n) 
 
Kontrol 
0,05 21 80,03 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data MTsN 6 Aceh Besar, 2017) 
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Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,25 < 1,98) 
berarti tolak Ha, sehingga dapat dikatakan terdapat kesamaan varians terhadap 
kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka 
dapat disimpulkan bahwa kedua varians homogen untuk data nilai post-test. 
c. Hipotesis  
Penguji hipotesis dengan menghitung harga t,  digunakan uji pihak kanan 
untuk pasangan hipotesis nol (𝐻𝑜) dan  tandingannya (𝐻𝑎 ).  
𝐻𝑜 :  Tidak adanya pengaruh penggunaan LKPD berbasis komik didaktis terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas VIII di MTsN 6 Aceh Besar pada materi 
gerak lurus.  
𝐻𝑎  :  Adanya pengaruh penggunaan LKPD berbasis komik didaktis terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas VIII di MTsN 6 Aceh Besar pada materi gerak 
lurus.   
Berdasarkan hasil uji t maka 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻𝑎 diterima atau 𝐻𝑜 
ditolak, ini berarti adanya pengaruh hasil belajar dengan menggunakan LKPD 
berbasis komik didaktis dari pada hasil belajar konvensional.  Pengujian hipotesis 
berdasarkan hasil nilai post-test kedua kelas, daftar nilai post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes yang 
berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 butir, maka nilai post-test kedua kelas 
tersebut dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dengan menggunakan uji-t. 
Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh LKPD berbasis 
komik didaktis terhadap hasil belajar peserta didik.  Hasil dari uji hipotesis yang 
dilakukan diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berdasarkan hasil rata-rata post-test kedua kelas 
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yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,55 > 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67 dengan taraf signifikan α = 0,05  maka Ha diterima yang 
menyatakan adanya perbedaan antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan LKPD berbasis komik didaktis dengan peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil di atas dapat 
disimpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan LKPD berbasis komik didaktis 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII di MTsN 6 Aceh Besar pada materi 
gerak lurus.   
d. Uji N-Gain 
Hasil perolehan nilai N-Gain pre-test dan post-test peserta didik dapat 
dilihat pada Tabel 4.9. 
Tabel 4.9 N-Gain Keseluruhan Peserta Didik Kelas Ekperimen 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi 13 54,16%, 
Sedang 7 29,17% 
Rendah 4 16,67% 
Jumlah 24 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data N-Gain MTsN 6 Aceh Besar Kelas VIII1, 2017) 
Berdasarkan Tabel 4.9 terlihat bahwa peningkatan hasil belajar peserta 
didik kelas VIII-1 pada kategori tinggi mencapai 54,16%, kategori sedang 
mencapai 29,17%, dan kategori rendah mencapai 16,67%.  
Tabel 4.10.  N-Gain Keseluruhan Peserta Didik Kelas Kontrol 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi 7 33,34% 
Sedang 11 52,38% 
Rendah 3 14,28% 
Jumlah 21 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data N-Gain MTsN 6 Aceh Besar Kelas VIII2, 2017) 
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Berdasarkan Tabel 4.10 terlihat bahwa peningkatan hasil belajar peserta 
didik kelas VIII-1 pada kategori tinggi mencapai 33,34%, kategori sedang 
mencapai 52,38%, dan kategori rendah mencapai 14,28%. Analisis peningkatan 
hasil belajar peserta didik berdasarkan indikator dapat dilihat pada Tabel 4.11 
Tabel 4.11 Analisis Persentase Tiap Ranah Kognitif 
Kategori Ranah Kognitif 
C1 C2 C3 C4 
Tinggi 66,67% 62,5% 50% 37,5% 
Sedang 25% 20,83% 20,83% 25% 
Rendah 8,33% 16,67% 29,17% 37,5% 
Jumlah 100% 100% 100% 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Tiap Ranah Kognitif MTsN 6 Aceh Besar, 2017) 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 terlihat bahwa persentase dari keempat aspek 
ranah kognitif, yang mencapai kategori tinggi pada ranah C1 (mengingat) 
mencapai 66,67%, kategori sedang mencapai 25% dan kategori rendah mencapai 
8,33%, sedangkan kategori tinggi ranah C2 (menganalisis) mencapai 62,5%, 
kategori sedang mencapai 20,83% dan kategori rendah mencapai 16,67%, 
sedangkan kategori tinggi pada ranah C3 (mengaplikasikan) men  capai 50%, 
kategori sedang mencapai 20,83% dan kategori rendah mencapai 29,17%, 
sedangkan kategori tinggi pada ranah C4 (mencipta) mencapai 37,5%, kategori 
sedang mencapai 25% dan kategori rendah mencapai 37,5%. 
e. Data Respon Peserta Didik 
 Respon peserta didik digunakan untuk mengetahui bagaimana respon 
peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan LKPD berbasis komik 
didaktis, untuk mengetahui respon peserta didik tersebut peneliti membagikan 
angket kepada peserta didik pada akhir pembelajaran. Hasil perhitungan respon 
peserta didik secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.12. 
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Tabel 4.12 Hasil Respon Peserta Didik Positif dan Negatif Secara Keseluruhan 
 
No. 
 
Respon Peserta Didik 
Jumlah Respon Persentase (%) 
Positif Negatif Positif Negatif 
1 Sangat Setuju 270,84 29,15 45,14% 4,85% 
2 Setuju 258,32 79,12 43,05% 13,19% 
3 Tidak Setuju 66,67 241,67 11,12% 40,28% 
4 Sangat Tidak Setuju 4,17 249,98 0,69% 41,68% 
Jumlah 600 599,92 100% 100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Angket Respon MTsN 6 Aceh Besar, 2017) 
Berdasarkan Tabel 4.12 terlihat bahwa persentase peserta didik yang 
positif yang menjawab sangat setuju mencapai 45,14%, persentase peserta didik 
menjawab setuju 43,05%, persentase peserta didik menjawab tidak setuju 11,12%, 
dan persentase peserta didik menjawab sangat tidak setuju 0,69%. Persentase 
peserta didik yang negatif yang menjawab sangat setuju mencapai 4,85%, 
persentase peserta didik menjawab setuju 13,19%, persentase peserta didik 
menjawab tidak setuju 40,28%, dan persentase peserta didik menjawab sangat 
tidak setuju 41,68%. 
Tabel 4.13 Hasil Respon Peserta Didik Positif dan Negatif Setiap Indikator 
No. Indikator Persentase% 
Positif Negatif 
1 Mendorong peserta didik untuk belajar 82,29% 85,41% 
2 Membantu mengingat materi gerak lurus 81,25% 78,12% 
3 Membantu memahami materi gerak lurus 93,75% 66,67% 
4 Ketertarikan peserta didik untuk belajar 76,04% 88,54% 
5 Membantu melakukan eksperimen 90,62% 79,17% 
6 Membantu meningkatkan hasil belajar 75% 80,20% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Angket Respon MTsN 6 Aceh Besar, 2017) 
Berdasarkan Tabel 4.13 terlihat bahwa indikator mendorong peserta didik 
untuk belajar mencapai 82,29% positif dan  85,41% negatif. Indikator membantu 
mengingat materi gerak lurus mencapai 81,25% positif dan 78,12% negatif. 
Indikator membantu memahami materi gerak lurus mencapai 93,75% positif dan 
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66,67% negatif. Indikator ketertarikan peserta didik untuk belajar mencapai 
76,04% positif dan 88,54% negatif. Indikator membantu melakukan eksperimen 
mencapai 90,62% positif dan 79,17% negatif. Indikator membantu meningkatkan 
hasil belajar mencapai 75% positif dan 80,20% negatif. 
 
B. Pembahasan 
1. Analisis Data Hasil Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai pre-test sebelum diberikan 
perlakuan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis komik didaktis, nilai 
tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 60 dan nilai terendah 20. Setelah 
diberikan perlakuan dengan menggunakan LKPD berbasis komik didaktis nilai 
post-test tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 95 dan nilai terendah adalah 
60. Persentase peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 
LKPD berbasis komik didaktis dapat dilihat pada Grafik 4.1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1  Grafik Peningkatan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dengan  
Kelas kontrol. 
 
Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen lebih meningkat dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata pre-test  
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kelas eksperimen 40,20 dan post-test 78,34, sedangkan pada kelas kontrol nilai 
rata-rata pretes 39,33 dan post-test 66,19. Selisih nilai pre-test dan post-test pada 
kelas eksperimen 38,11, sedangkan pada kelas kontrol selisih antara nilai pre-test  
dan post-test 26,89. Hal ini sesuai dengan pnelitian  Bahroini, bahwa nilai pre-test  
kelas komik 43,86 dan post-test 74,09 sedangkan kelas konvensional pre-test  
40,45 dan post-test 51,27. Meningkatnya hasil belajar peserta didik di tandai 
dengan meningkatnya nilai rata-rata hasil tes.43 Berdasarkan uraian di atas, 
penggunaan komik didaktis menghasilkan pengaruh yang signifikan terhadap 
hasil belajar peserta didik. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas VIII-
1 dengan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis komik didaktis berdasarkan 
indikator hasil belajar meningkat seperti terlihat pada Gambar 4.2 
 
Gambar 4.2 Perbandingan Skor Rata-rata Hasil Belajar Peserta didik untuk   
Setiap ranah kognitif Kelas Eksperimen. 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa peningkatan hasil belajar peserta 
didik pada setiap indikator yaitu C1 (mengingat) peningkatan terhadap hasil 
____________ 
 
43 A.H. Bahroni Ilma dan Siti Nurul Hidayati. “ Penerapan Media Komik Sains Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pemanasan Global” Jurnal Pendidikan Sains 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Surabaya, Volume 01 N0. 01, 2012. 
h. 66. 
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belajar peserta didik, persentase pada kategori tinggi mencapai 66,67%, 
persentase pada kategori sedang mencapai 25%, dan persentase pada kategori 
rendah mencapai 8,33%. Penyebabnya karena LKPD berbasis komik didaktis 
mampu menjelaskan materi gerak lurus dengan jelas yang dilengkapi dengan 
percobaan langsung disetiap pertemuan, sehingga sebagian besar peserta didik 
telah mampu untuk mengingat. C2 (memahami) terjadi peningkatan terhadap hasil 
belajar peserta didik, persentase pada kategori tinggi mencapai 62,5%, persentase 
pada kategori sedang mencapai 25%, dan persentase pada kategori rendah 
mencapai 8,33%. Penyebabnya karena LKPD berbasis komik didaktis menyajikan 
kekuatan gambar dan tulisan, yang dirangkai dalam suatu materi bergambar 
membuat imateri lebih mudah dipahami. C3 (mengaplikasikan) terjadi 
peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik, persentase pada kategori tinggi 
mencapai 50%, persentase pada kategori sedang mencapai 20,28%, dan persentase 
pada kategori rendah mencapai 29,1%. Penyebabnya karena LKPD berbasis 
komik didaktis mampu menyajikan contoh materi sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari, sehingga peserta didik mampu menemukan sendiri inti dari materi 
yang telah dipelajari. C4 (menganalisis) terjadi peningkatan terhadap hasil belajar 
peserta didik, persentase pada kategori tinggi mencapai 37,5%, persentase pada 
kategori sedang mencapai 25%, dan persentase pada kategori rendah mencapai 
37,5%. Penyebabnya karena LKPD berbasis komik didaktis belum bisa 
menyajikan contoh-contoh soal. Berdasarkan uraian di atas, peningkatan tersebut 
terjadi karena adanya perlakuan khusus yang diberikan yaitu menggunakan LKPD 
berbasis komik didaktis. Hal ini sesuai dengan Susanti, LKS disertai komik dapat 
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meningkatkan hasil belajar pada ranah kognitif peserta didik yaitu sebesar 71,22% 
dari skor keseluruhan.44 
2. Analisis Data Hasil Respon Peserta Didik 
Setelah pembelajarn materi gerak lurus dengan menggunakan LKPD 
berbasis komik didaktis di kelas VIII-1. Selanjutnya, peserta didik diberikan 
angket yang bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik setelah 
menggunakan LKPD berbasis komik didaktis. Respon peserta didik secara rinci 
dapat dilihat pada Gambar grafik 4.3. 
 
Gambar 4.3 Grafik Hasil Perhitungan Keseluruhan Respon Peserta didik. 
 
Berdasarkan Gambar grafik 4.3 terlihat bahwa respon peserta didik positif 
yang menjawab sangat setuju mencapai 45,14%, persentase peserta didik 
menjawab setuju 43,05%, persentase peserta didik menjawab tidak setuju 11,12%, 
dan persentase peserta didik menjawab sangat tidak setuju 0,69%. Persentase 
peserta didik yang negatif yang menjawab sangat setuju mencapai 4,85%, 
____________ 
 
44 Susanti, K. D., dkk., “Pengembangan Lembar ..., h. 201. 
 
0
10
20
30
40
50
Sangat
Setuju
Setuju Tidak
Setuju
Sangat
Tidak
Setuju
45,14 43,05
11,12
0,69
4,85
13,19
40,28 41,68
K
es
el
u
ru
h
an
 R
es
p
o
n
 P
es
er
ta
 
D
id
ik
Respon Peserta Didik
Positif
Negatif
53 
 
 
 
persentase peserta didik menjawab setuju 13,19%, persentase peserta didik 
menjawab tidak setuju 40,28%, dan persentase peserta didik menjawab sangat 
tidak setuju 41,68%. Terbukti bahwa pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 
komik dapat membuat peserta didik untuk belajar mandiri materi gerak lurus. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian Susanti, bahwa LKS disertai komik dapat 
memperoleh kegitan belajar yang aktif dan menyenangkan dengan persentase 
respon peserta didik yang dicapai yaitu 71,6% sehingga tergolong dalam kriteria 
kuat.45  
 
Gambar 4.4 Grafik Hasil Perhitungan Respon Peserta Didik Setiap  
                    Indikator Positif. 
 
Berdasarkan Tabel 4.13 terlihat bahwa indikator mendorong peserta didik 
untuk belajar mencapai 82,29% positif. Indikator membantu mengingat materi 
gerak lurus mencapai 81,25% positif. Indikator membantu memahami materi 
gerak lurus mencapai 93,75% positif. Indikator ketertarikan peserta didik untuk 
belajar mencapai 76,04% positif. Indikator membantu melakukan eksperimen 
mencapai 90,62% positif. Indikator membantu meningkatkan hasil belajar 
____________ 
 
45 Susanti, K. D., dkk., “Pengembangan Lembar..., h. 201. 
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mencapai 75% positif. Hasil Respon meningkat disebabkan oleh penggunaan 
LKPD berbasis komi didaktis. Hal ini sesuai dengan penelitian Bahroini, bahwa 
media komik sains menunjukkan respon positif sangat setuju 82,14% sehingga 
dapat diterapkan di kelas untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
membangkitkan motivasi belajar, dan membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan.46  
Gambar 4.5 Grafik Hasil Perhitungan Respon Peserta Didik Setiap    
         Indikator Negatif. 
  
Berdasarkan Tabel 4.13 terlihat bahwa indikator mendorong peserta didik 
untuk belajar mencapai 85,41% negatif. Indikator membantu mengingat materi 
gerak lurus mencapai 78,12% negatif. Indikator membantu memahami materi 
gerak lurus mencapai 66,67% negatif. Indikator ketertarikan peserta didik untuk 
belajar mencapai 88,54% negatif. Indikator membantu melakukan eksperimen 
mencapai 79,17% negatif. Indikator membantu meningkatkan hasil belajar 
mencapai 80,20% negatif. Hasil Respon meningkat disebabkan oleh penggunaan 
____________ 
 
46 A.H. Bahroni Ilma dan Siti Nurul Hidayati. “ Penerapan Media...,  h. 23. 
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LKPD berbasis komi didaktis. Hal ini sesuai dengan penelitian Susanti, bahwa 
LKS disertai komik memperoleh respon negatif 14,69%.47 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
47 Susanti, K. D., dkk., “Pengembangan Lembar..., h. 202. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Pembelajarn menggunakan LKPD berbasis komik didaktis dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII-1 MTsN 6 Aceh Besar 
pada materi gerak lurus. Penggunaan LKPD berbasis komik didaktis 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik, hal ini 
dapat terlihat dari hasil nilai rerata pre-test adalah 39,33 dan setelah 
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis komik didaktis 
nilai rerata post-test menjadi 78,34. Peningkatan hasil belajar peserta didik 
secara keseluruhan dapat dilihat pada hasil uji-t. Hasil uji-t post-test pada 
taraf α = 0,05 diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,55>1,67) terbukti bahwa hipotesis 
(Ha) yang di ajukan secara signifikan dapat diterima. 
2. Pembelajaran LKPD berbasis komik didaktis memperoleh respon baik dari 
peserta didik. Hal ini karena penggunaan LKPD berbasis komik didaktis pada 
materi gerak lurus sangat menarik dan dapat membuat hasil belajar peserta 
didik meningkat. 
B. Saran 
LKPD berbasis komik didaktis sangat baik untuk  diterapkan dalam proses 
pembelajaran karena dapat meningkatakan hasil belajar peserta didik. Saangat 
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disarankan kepada guru maupun peneliti lainnya, yang apabila ingin 
menggunakan LKPD berbasis komik didaktis dikelas. 
1. Guru bidang studi fisika diharapkan dapat menerapkan LKPD berbasis komik 
didaktis pada proses pembelajaran fisika. 
2. Merancang persiapan pembuatan LKPD berbasis komik didaktis dengan baik 
sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan memerlukan waktu 
relatif banyak. Sehingga langkah-langkah dalam membuat LKPD berbasis 
komik didaktis harus benar-benar dipahami dan dipelajari agar proses belajar 
mengajar berjalan dengan lancar sehingga waktu yang digunakan lebih 
efisien. 
3. Mengembangkan LKPD berbasis komik didaktis untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dari berbagai jenjang pendidikan. Diharapkan hasil 
penelitian ini dijadikan sebagai salah satu dari sekian banyak informasi dalam 
rangka ketuntasan hasil belajar peserta didik ke jenjang yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 5 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MTsN 6 Aceh Besar 
Mata Pelajaran : IPA-Terpadu 
Kelas/Semester  : VIII/1  
Materi Pokok : Gerak Lurus 
Alokasi Waktu : 𝟏𝟎 × 𝟒𝟎 𝐦𝐞𝐧𝐢𝐭  
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menganalisis gerak lurus, 
pengaruh gaya terhadap gerak 
berdasarkan hukum Newton, dan 
penerapannya pada gerak benda 
dan gerak makhluk hidup. 
3.2.1 Menjelaskan pengertian gerak lurus 
3.2.2 Membedakan jarak dan 
perpindahan 
3.2.3 Membedakan kecepatan, 
percepatan dan kelajuan. 
3.2.4 Membedakan pengertian gerak 
lurus beraturan dan gerak lurus 
berubah beraturan. 
3.2.5 Menyebutkan contoh gerak lurus 
beraturan dan gerak lurus berubah 
beraturan. 
3.2.6 Menganalisis hukum Newton 
tentang gerak. 
3.2.7 Menganalisis penerapan hukum 
Newton pada gerak makhluk hidup 
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dan benda. 
4.2 Menyajikan hasil penyelidikan 
pengaruh gaya terhadap gerak 
benda 
4.2.1 Melakukan percobaan menghitung 
jarak dan perpindahan, serta 
kecepatan, percepatan dan kelajuan 
melalui LKPD berbasis komik 
didaktis 01. 
4.2.2 Melakukan percobaan gerak lurus 
beraturan dan gerak lurus berubah 
beraturan melalui LKPD berbasis 
komik didaktis 02. 
4.2.3 Melakukan percobaan hukum 
Newton dan menganalisis 
hubungannya pada gerak makhluk 
hidup dan benda dalam kehidupan 
sehari-hari melalui LKPD berbasis 
komik didaktis 03. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan pengertian gerak lurus 
2. Membedakan jarak dan perpindahan 
3. Membedakan kecepatan, percepatan dan kelajuan 
4. Membedakan pengertian gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah 
beraturan. 
5. Menyebutkan contoh gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah 
beraturan. 
6. Menganalisis hukum Newton tentang gerak 
7. Menganalisis penerapan hukum Newton pada gerak makhluk hidup dan 
benda. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Gerak Lurus  
Suatu benda dikatakan bergerak jika benda itu mengalami perubahan 
kedudukan terhadap titik tertentu sebagai acuan. Jadi, gerak adalah perubahan 
posisi atau kedudukan terhadap titik acuan tertentu. Gerak juga dapat dikatakan 
sebagai perubahan kedudukan suatu benda dalam selang waktu tertentu. Jadi bila 
suatu benda kedudukannya berubah setiap terhadap suatu titik acuan maka benda 
dikatakan bergerak.  
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2. Perbedaan Jarak Dan Perpindahan 
1. pengertian jarak 
Jarak merupakan panjang lintasan yang ditempuh. Jarak merupakan 
besaran skalar. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑠 = 𝑣 .  𝑡 .................................................................................................... (1) 
Keterangan: 
𝑠 = jarak (s) 
           𝑣 = kelajuan (m/s) 
            𝑡 = waktu (detik) 
 
2. Pengertian perpindahan 
Perpindahan merupakan jumlah lintasan yang ditempuh dengan 
memperhitungkan posisi awal dan akhir benda, atau dengan kata lain perpindahan 
merupakan jarak  lurus dari posisi awal sampai posisi akhir perpindahan 
merupakan besaran vektor. 
 
3. Perbedaan Kecepatan, Percepatan dan Kelajuan 
1. Pengertian kecepatan 
Kecepatan termasuk besaran vektor. Besaran vektor memperhitungkan 
arah gerak,sedangkan besaran skalar hanya memiliki besar tanpa 
memperhitungkan arah gerak benda. Kecepatan merupakan perpindahan yang 
ditempuh tiap satuan waktu. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 
 ?⃗? =
𝑠 
𝑡
 ........................................................................................................ (2) 
Keterangan: 
 ?⃗?    = kecepatan (m/s) 
𝑠     = perpindahan (m) 
𝑡    = selang waktu (detik) 
 
2. Pengertian percepatan 
Suatu benda akan mengalami percepatan apabila benda tersebutbergerak 
dengan kecepatan yang tidak konstan dalam selang waktu tertentu. Jadi 
percepatan adalah kecepatan tiap satuan waktu. Secara matematis dapat ditulis 
sebagai berikut: 
𝑎 =
𝑣
𝑡
 .......................................................................................................... (3) 
Keterangan: 
?̅?      = percepatan (m/s2) 
         𝑣     = kecepatan (m/s) 
         𝑡      =  waktu (s) 
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3. Pengertian kelajuan 
Kelajuan didefinisikan sebagai jarak yang ditempuh tiap satuan waktu. 
Secara umum dapat dirumuskan: 
𝑣 =  
𝑠
𝑡
 ........................................................................................................ (4) 
4. Perbedaan GLB dan GLBB 
Gerak suatu benda dalam lintasan lurus disebut gerak lurus. Buah kelapa 
yang jatuh dari pohonnya adalah contoh gerak lurus. Menurut bentuk lintasannya, 
gerak lurus dibagi menjadi gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah 
beraturan. Benda yang bergerak dengan kecepatan tetap dikatakan melakukan 
gerak lurus beraturan. Jadi, syarat benda bergerak lurus beraturan apabila gerak 
benda menempuh lintasan lurus dan kelajuan benda tidak berubah.  Pada gerak 
lurus beraturan, benda menempuh jarak yang sama dalam selang waktu yang sama 
pula. Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah gerak suatu benda pada 
lintasan lurus dengan kecepatan benda berubah secara beraturan dan mengalami 
percepatan tetap setiap waktu. Suatu benda dikatakn melakukan gerak lurus 
berubah beraturan (GLBB) jika percepatan geraknya berubah secara teratur.  
5. Contoh GLB dan GLBB 
a) Contoh GLB 
1. Gerak mobil dengan kecepatan tetap 
2. Pesawat terbang dengan kecepatan tetap 
3. Kereta melaju dengan kecepatan tetap  
4. Gerak planet mengitari matahari 
5. Bulan mengitari matahari 
b) Contoh GLBB 
       GLBB dipercepat  
1. Bersepeda di jalan yang menurun 
2. Apel jatuh dari pohon 
3. Air terjun 
4. Meteor yang jatuh ke Bumi 
5. Pesawat lepas landas 
GLBB diperlambat 
1. Mendaki gunung 
2. Bola dilempar ke atas 
3. Orang mengayuh sepeda di tanjakan 
4. Pesawat yang baru mendarat 
5. Mobil yang mengerem mendadak 
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6. Hukum Newton Tentang Gerak 
a. Bunyi hukum Newton I 
Secara umum, Newton merumuskan sifat inersia benda ke dalam rumusan 
Hukum I Newton yang menyatakan bahwa “Jika resultan gaya pada suatu benda 
sama dengan nol, maka benda yang mula-mula diam akan terus diam 
(mempertahankan keadaan diam). Sedangkan, jika benda itu bergerak, maka ia 
akan bergerak terus dengan kecepatan tetap”. Berikut ini adalah persamaan hukum 
Newton I: 
∑ 𝐹 = 0 ..................................................................................................... (5) 
 
b. Bunyi hukum Newton II 
 “Percepatan sebuah benda berbanding lurus dengan gaya total yang 
bekerja padanya dan berbanding terbalik dengan massanya. Arah percepatan sama 
dengan arah gaya total yang bekerja padanya”, ini adalah hukum gerak Newton 
kedua. Bentuk persamaannya dapat dituliskan: 
𝑎 =
∑𝐹
𝑚
 ....................................................................................................... (6) 
Keterangan: 
 𝑎 = Percepatan (𝑚/𝑠2) 
 ∑𝐹 = Gaya total (𝑁) 
  𝑚  = Massa benda (𝑘𝑔) 
 
c. Bunyi hukum Newton III 
Hukum III Newton menyebutkan bahwa ketika benda pertama 
mengerjakan gaya ke benda kedua, maka benda  kedua tersebut akan memberikan 
gaya  yang sama besar ke benda pertama namun berlawanan arah atau gaya aksi 
dan reaksi  bekerja  pada  dua  benda yang  berbeda. 
𝐹𝑎𝑘𝑠𝑖 = 𝐹𝑟𝑒𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑎𝑟𝑎ℎ𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑎) ............................................................ (7) 
𝐹𝑎𝑘𝑠𝑖 = −𝐹𝑟𝑒𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑎𝑟𝑎ℎ𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑙𝑎𝑤𝑎𝑛𝑎𝑛 )  ........................................... (8) 
 
7. Penerapan Hukum Newton  pada Gerak Makhluk Hidup dan 
Gerak Benda. 
a. Penerapan hukum Newton  pada gerak makhluk hidup dalam kehidupan 
sehari-hari 
1) Hukum Newton I: dua ekor badak jantan yang bermassa sama 
melakukan adu kekuatan untuk memperebutkan daerah kekuasaan. 
Keduanya saling mendorong dengan gaya yang sama, sehingga tidak 
ada satupun badak yang bergeser dari posisinya. 
2) Hukum Newton II: seekor banteng jantan mendorong anak kijang 
dengan kekuatan penuh hingga terpental jauh. 
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3) Hukum Newton III: dua ekor kijang yang saling beradu kekuatan 
terpental akibat saling mendorong satu sama lain 
b. Penerapan hukum Newton pada gerak benda dalam kehidupan sehari-hari 
1) Hukum Newton I: saat kamu berada di dalam sebuah mobil yang 
sedang melaju kencang kemudian tiba-tiba direm juga menunjukkan 
inersia benda. Badan kamu akan terdorong ke depan karena badan ingin 
mempertahankan geraknya ke depan. Peristiwa tersebut yang  akhirnya 
memunculkan ide teknologi sabuk pengaman yang dipasang di 
kendaraan bermotor, khususnya mobil. 
2) Hukum Newton II: dalam kehidupan sehari-hari dapat kamu lihat pada 
gerak dua orang yang membawa beban dengan massa yang berbeda. 
Seorang tukang becak akan mampu mengayuh becaknya lebih cepat 
ketika membawa seorang penumpang bermassa 45 kg dibandingkan 
saat ia membawa seorang penumpang yang  bermassa 60 kg. 
3) Hukum Newton III: tampak jelas dalam kehidupan sehari-hari 
mengenai gaya aksi-reaksi adalah gaya yang terjadi saat seorang 
perenang melakukan loncatan di papan untuk terjun ke kolam. Saat 
perenang berada di atas papan dan memberikan aksi berupa tekanan 
terhadap papan, maka papan tersebut bereaksi dengan memberikan gaya 
yang menyebabkan perenang dapat meloncat ke atas sehingga 
menghasilkan gerakan yang indah untuk akhirnya terjun ke kolam. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode : Ceramah, eksperimen, diskusi, presentasi, dan tanya jawab. 
Pendekatan : Saintifik 
 
F. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
Media          : Papan tulis, LKPD berbasis komik didaktis 01, 02, dan 03 
(terlampir), dan buku cetak IPA-Terpadu. 
Alat                : Mobil mainan, teriplek, penyangga, mistar, Stopwatch, gelas, 
kertas HVS, bola kasti, dan balon. 
Bahan        : Spidol 
Sumber Belajar : 
1. Diana, Puspita. 2009. Alam Sekitar IPA Terpadu Untuk SMP/MTs Kelas 
VIII. Jakarta: Pusat Pembukuan, Departemen pendidikan Nasional. 
2. Siti zubaidah, dkk. 2014. Ilmu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIII 
Semester 1. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemdikbud.  
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3. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Ilmu Pengetahuan Alam 
SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 
Balitbang, Kemdikbud. 
4. Winarsih, Anny. 2008. IPA Terpadu SMP/MTs Kelas Kelas VIII Semester 1. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
 
 
G.  Langkah-Langkah Pembelajaran  
Pertemuan Pertama (3 × 40 menit) 3 JP 
Indikator:   3.2.1  Menjelaskan pengertian gerak lurus 
                   3.2.4  Membedakan jarak dan perpindahan 
                   3.2.3  Membedakan kecepatan, percepatan dan kelajuan 
Tahap 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru 
Kegiatan Peserta 
Didik 
 
 
Kegiatan 
Pendahuluan 
 Guru mengucapkan 
salam dan menyapa 
peserta didik. 
 Guru mempersiapkan 
peserta didik untuk 
belajar dan mengajak 
peserta didik berdo’a. 
 Guru mengabsen dan 
memberikan soal pre-
test kepada peserta 
didik. 
 Guru memberikan 
apersepsi kepada 
peserta didik, dengan 
bertanya: Pernahkah 
kalian naik mobil? 
Ketika kalian melihat 
keluar jendela, 
apakah yang 
terlihat?Apakah 
pohon yang berada di 
pinggir jalan tersebut 
bergerak? 
 Guru memberikan 
motivasi dan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada 
peserta didik. 
 Peserta didik 
menjawab salam dan 
sapaan guru. 
 Peserta didik siap 
untuk belajar dan 
berdo’a. 
 
 Peserta didik 
menjawab absen dan 
menjawab soal pre-
test. 
 Peserta didik 
mendengarkan dan 
menjawab pertanyaan 
guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Peserta didik 
mendengarkan 
motivasi dan  tujuan 
yang disampaikan 
oleh guru. 
15 menit 
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Kegiatan Inti 
Mengamati 
 Guru meminta peserta 
didik untuk 
memperhatikan 
penjelasan mengenai 
materi yang 
dipelajari. 
 Guru membagikan 
peserta didik menjadi 
beberapa kelompok 
dengan masing-
masing anggota 4-5 
orang. 
 Guru membagikan 
LKPD berbasis komik 
didaktis 01 kepada 
peserta didik. 
 Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mengamati Gambar 
yang berkaitan 
dengan konsep gerak 
pada LKPD berbasis 
komik didaktis 01. 
 
Menanya 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya tentang 
materi dan LKPD 
berbasis komik 
didaktis 01. 
Mengeksplorasi 
 Guru membimbing 
peserta didik dalam 
melakukan kegiatan 
percobaan pada 
LKPD berbasis komik 
didaktis 01. 
Mengasosiasi 
 Guru membimbing 
 
 Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan guru 
mengenai materi yang 
dipelajari. 
 
 Peserta didik 
membentuk kelompok 
dengan masing-
masing anggota 4-5 
orang. 
 
 Peserta didik mengisi 
LKPD berbasis komik 
didaktis 01 yang 
diberikan oleh guru.  
 Peserta didik 
mengamati Gambar 
yang berkaitan 
dengan konsep gerak 
pada LKPD berbasis 
komik didaktis 01. 
 
 
 
 
 
 
 Peserta didik 
mengajukan 
pertanyaan tentang 
materi dan LKPD 
berbasis komik 
didaktis 01. 
 
 
 Peserta didik 
melakukan percobaan 
pada LKPD berbasis 
komik didaktis 01 
yang dibagikan oleh 
guru. 
 
 Peserta didik 
mencatat dan 
90 menit 
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peserta didik dalam 
mencatat dan 
mengolah data dari 
hasil percobaan yang 
telah dilakukan. 
Mengkomunikasikan 
 Guru memberikan 
kesempatan masing-
masing perwakilan 
kelompok untuk 
mempresentasikan 
hasil percobaan. 
mengolah data dari 
hasil percobaan yang 
telah dilakukan.  
 
 
 
 Perwakilan masing-
masing kelompok 
mempresentasikan 
hasil percobaan. 
 
 
Kegiatan 
Penutup 
 Guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran. 
 
 Guru memberikan 
penguatan tentang 
materi yang telah 
dipelajari. 
 
 Guru menyampaikan 
materi pelajaran untuk 
pertemuan yang 
selanjutnya. 
 
 Guru menutup 
pelajaran dengan 
membaca do’a dan 
memberikan salam. 
 Peserta didik 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
penguatan materi 
yang disampaikan 
oleh guru. 
 Peserta didik 
mendengarkan materi 
pelajaran untuk 
pertemuan  yang 
selanjutnya. 
 Peserta didik 
membaca do’a dan 
menjawab salam. 
 
15 Menit 
 
Pertemuan Kedua (3 × 40 menit) 3 JP 
Indikator: 3.2.4  Membedakan pengertian gerak lurus beraturan dan gerak   lurus  
berubah beraturan. 
3.2.5 Menyebutkan contoh gerak lurus beraturan dan gerak lurus  
berubah beraturan. 
Tahap 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru 
Kegiatan Peserta 
Didik 
Kegiatan 
Pendahuluan 
 Guru mengucapkan 
salam dan menyapa 
peserta didik. 
 Guru mengecek 
kondisi kelas dan 
mengajak peserta 
 Peserta didik 
menjawab salam dan 
dan sapaan guru. 
 Peserta didik siap 
untuk belajar dan 
berdo’a. 
15 menit 
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didik berdo’a. 
 Guru mengabsen 
peserta didik. 
 Guru mengapersepsi 
peserta didik dengan 
bertanya: “Pernahkah 
kalian melihat kelapa 
yang jatuh dari 
pohonnya? Apa yang 
dapat kamu amati?” 
 Guru memberikan 
motivasi dan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada 
peserta didik. 
 
 Peserta didik 
menjawab absen. 
 Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru. 
 
 
 
 
 Peserta didik 
mendengarkan 
motivasi dan  tujuan 
yang disampaikan 
oleh guru. 
Kegiatan Inti 
Mengamati 
  Guru meminta 
peserta didik untuk 
memperhatikan 
penjelasan mengenai 
materi yang 
dipelajari. 
  Guru membagikan 
peserta didik menjadi 
beberapa kelompok 
dengan masing-
masing anggota 4-5 
orang. 
  Guru membagikan 
LKPD berbasis komik 
didaktis 02 kepada 
peserta didik. 
 
  Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mengamati Gambar 
tentang konsep gerak 
lurus pada LKPD 
berbasis komik 
didaktis 02. 
   
Menanya 
 Guru memberikan 
 
 Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan guru 
mengenai materi yang 
dipelajari. 
 
 Peserta didik 
membentuk kelompok 
dengan masing-
masing anggota 4-5 
orang. 
 
 Peserta didik 
menerima LKPD 
berbasis komik 
didaktis 02 yang 
diberikan oleh guru.  
 Peserta didik 
mengamati Gambar 
tentang konsep gerak 
lurus pada LKPD 
berbasis komik 
didaktis 02 yang 
diberikan oleh guru. 
 
 
 
 
 
 Guru memberikan 
90 menit 
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kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya tentang 
materi dan LKPD 
berbasis komik 
didaktis 02. 
Mengeksplorasi 
 Guru membimbing 
peserta didik dalam 
melakukan kegiatan 
percobaan pada 
LKPD berbasis komik 
didaktis 02. 
Mengasosiasi 
 Guru membimbing 
peserta didik dalam 
mencatat dan 
mengolah data dari 
hasil percobaan yang 
telah dilakukan. 
Mengkomunikasikan 
 Guru memberikan 
kesempatan masing-
masing perwakilan 
kelompok untuk 
mempresentasikan 
hasil eksperimen. 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya tentang 
materi dan LKPD 
berbasis komik 
didaktis 02. 
 
 Peserta didik 
melakukan percobaan 
pada LKPD berbasis 
komik didaktis 02 
yang dibagikan oleh 
guru. 
 
 Peserta didik 
mencatat dan 
mengolah data dari 
hasil percobaan yang 
telah dilakukan.  
 
 
 Perwakilan masing-
masing kelompok 
mempresentasikan 
hasil eksperimen. 
Kegiatan 
Penutup 
 Guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran. 
 
 Guru memberikan 
penguatan tentang 
materi yang telah 
dipelajari. 
 
 Guru menyampaikan 
materi pelajaran untuk 
pertemuan yang 
selanjutnya. 
 
 Guru menutup 
pelajaran dengan 
membaca do’a dan 
memberikan salam. 
 Peserta didik 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
penguatan materi 
yang disampaikan 
oleh guru. 
 Peserta didik 
mendengarkan materi 
pelajaran untuk 
pertemuan  yang 
selanjutnya. 
 Peserta didik 
membaca do’a dan 
menjawab salam. 
15 menit 
 
 
76 
 
 
 
Pertemuan Ketiga (3 × 40 menit) 3 JP 
Indikator: 3.2.6  Menganalisis hukum Newton tentang gerak 
3.2.7 Menganalisis penerapan hukum Newton pada gerak makhluk   
hidup dan benda. 
Tahap 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru 
Kegiatan Peserta 
didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
Pendahuluan 
 Guru mengucapkan 
salam dan menyapa 
peserta didik. 
 Guru mempersiapkan 
peserta didik untuk 
belajar dan mengajak 
peserta didik berdo’a. 
 Guru mengabsen 
peserta didik. 
 Guru memberikan 
apersepsi kepada 
peserta didik dengan 
bertanya: “Pernahkah 
kalian memperhatikan 
benda yang semula 
diam dapat  
bergerak?apa yang 
menyebabkan benda 
yang bergerak dapat 
kembali diam?” 
 Guru memberikan 
motivasi dan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada 
peserta didik. 
 Peserta didik 
menjawab salam dan 
dan sapaan guru. 
 Peserta didik siap 
untuk belajar dan 
berdo’a. 
 
 Peserta didik 
menjawab absen. 
 Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Peserta didik 
mendengarkan 
motivasi dan  tujuan 
yang disampaikan 
oleh guru. 
15 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengamati 
 Guru meminta peserta 
didik untuk 
memperhatikan 
penjelasan mengenai 
materi yanng 
dipelajari. 
 Guru membagi 
peserta didik menjadi 
beberapa kelompok 
dengan masing-
masing anggota 4-5 
 
 Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan guru 
mengenai materi yang 
dipelajari. 
 
 Peserta didik 
membentuk kelompok 
dengan masing-
masing anggota 4-5 
orang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
90 menit 
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Kegiatan Inti 
orang. 
 Guru membagikan 
LKPD berbasis komik 
didaktis 03 kepada 
peserta didik. 
 
 Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mengamati Gambar 
tentang eksperimen 
pengaruh gaya 
terhadap gerak 
berdasarkan hukum 
Newton pada LKPD 
berbasis komik 
didaktis 03. 
 
Menanya 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya tentang 
materi dan LKPD 
berbasis komik 
didaktis 03. 
Mengeksplorasi 
 Guru membimbing 
peserta didik dalam 
melakukan kegiatan 
percobaan pada 
LKPD berbasis komik 
didaktis 03. 
Mengasosiasi 
 Guru membimbing 
peserta didik dalam 
mencatat dan 
mengolah data dari 
hasil percobaan yang 
telah dilakukan. 
Mengkomunikasikan 
 Guru memberikan 
kesempatan masing-
masing perwakilan 
 
 Peserta didik 
menerima LKPD 
berbasis komik 
didaktis 03 yang 
diberikan oleh guru.  
 Peserta didik 
mengamati Gambar 
tentang eksperimen 
pengaruh gaya 
terhadap gerak 
berdasarkan hukum 
Newton pada LKPD 
berbasis komik 
didaktis 03 yang 
diberikan oleh guru. 
 
 
 
 
 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya tentang 
materi dan LKPD 
berbasis komik 
didaktis 03. 
 
 Peserta didik 
melakukan kegiatan 
percobaan pada 
LKPD berbasis komik 
didaktis 03 yang  
 
 
 Peserta didik 
mencatat dan 
mengolah data dari 
hasil percobaan yang 
telah dilakukan. 
 
 
 Perwakilan masing-
masing kelompok 
mempresentasikan 
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kelompok untuk 
mempresentasikan 
hasil eksperimen. 
hasil eksperimen. 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
Penutup 
 Guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran. 
 
 Guru memberikan 
penguatan tentang 
materi yang telah 
dipelajari. 
 
 Guru memberikan 
soal post-test kepada 
peserta didik. 
 
 Guru menutup 
pelajaran dengan 
membaca do’a dan 
memberikan salam. 
 Peserta didik 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
penguatan materi 
yang disampaikan 
oleh guru. 
 Peserta didik 
menjawab soal post-
test yang diberikan 
oleh guru. 
 Peserta didik 
membaca do’a dan 
menjawab salam. 
 
 
 
 
 
15 e
n
i
t 
 
H. Penilaian Hasil Belajar    
1. Teknik penilaian    
   Penilaian Kognitif : Tes tertulis (Instrumen terlampir). 
2. Bentuk instrumen  : Multiple coise, LKPD, dan Angket respon peserta didik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran IPA-Fisika 
 
 
 
Rusnita, S.Pd 
NIP. 197110272007012012 
Banda Aceh, 14 Oktober 2017 
Peneliti 
 
 
 
Yulidar 
NIM. 251324516 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kompetensi Dasar 
3.2 Menganalisis gerak lurus, pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan hukum Newton, dan penerapannya pada gerak benda dan gerak 
makhluk hidup. 
4.2 Melakukan penyelidikan tentang gerak, gerak pada makhluk hidup, dan percobaan tentang pengaruh gaya terhadap gerak. 
 
Indikator 
3.1.1 Menjelaskan pengertian gerak lurus 
3.1.2 Membedakan jarak dan perpindahan 
3.1.3 Membedakan kecepatan, percepatan dan kelajuan  
4.2.4 Melakukan percobaan menghitung jarak dan perpindahan, serta kecepatan, percepatan dan kelajuan melalui LKPD berbasis komik 
didaktis 01. 
 
Tujuan: 
3.2.1 Mengetahui pengertian gerak lurus 
3.2.2 Membedakan jarak dan perpindahan 
3.2.3 Mengetahui kecepatan, percepatan dan kelajuan  
4.2.1 Mengetahui percobaan menghitung jarak dan perpindahan, serta kecepatan, percepatan dan kelajuan melalui LKPD berbasis komik 
didaktis 01. 
 
                                                                                                                      
Hari/Tanggal :  
Kelas  : 
Nama Anggota :  1. 
     2. 
     3. 
     4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD 
BERBASIS KOMIK DIDAKTIS 
 
1. Sebelum  menggunakan LKPD berbasis komik didaktis ini, isilah biodata dengan lengkap dan duduk dengan 
kelompok yang sudah ditentukan sebelumnya. 
2. Bacalah secara cermat petunjuk dan  langkah-langkah sebelum melakukan kegiatan. 
3. Bacalah buku-buku fisika kelas VIII SMP dan buku lain yang relevan dengan materi gerak lurus untuk 
memperkuat konsep dan pemahaman Anda. 
4. Diskusikan setiap permasalahan yang ada di LKPD berbasis komik didaktis ini bersama kelompok sendiri. 
5. Jawab pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD berbasis komik didaktis ini dengan benar. 
6. Tanyakan pada guru pembimbing jika ada hal-hal yang kurang jelas. 
7. Bila sudah selesai melakukan diskusi dan mengisi semua pertanyaan yang ada di LKPD berbasis komik 
didaktis ini, silahkan perwakilan dari kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
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Jawab: 
 
 
 
  
1. seorang pejalan kaki bergerak ke utara sejauh 
3 km, kemudian berbelok ke timur sejauh 4 km, 
lalu berhenti. Berapa jarak yang ditempuh 
siswa tersebut? Berapa pula perpindahannya? 
 
 
 
 
3. Seorang siswa berjalan dengan lintasan ABC, seperti  gambar berikut. Selang waktu 
dari A ke C 10 sekon. Tentukan kelajuan dan kecepatan siswa tersebut? 
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Kompetensi Dasar 
3.2 Menganalisis gerak lurus, pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan hukum Newton, dan penerapannya pada gerak benda dan gerak 
makhluk hidup. 
4.2 Melakukan penyelidikan tentang gerak, gerak pada makhluk hidup, dan percobaan tentang pengaruh gaya terhadap gerak. 
 
Indikator 
3.2.1 Membedakan pengertian gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan. 
3.2.2 Menyebutkan contoh gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan. 
4.2.1 Melakukan percobaan gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan melalui LKPD berbasis komik didaktis 02.  
Tujuan: 
3.2.1 Mengetahui perbedaan gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan. 
3.2.2 Mengetahui contoh gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan. 
4.2.1 Melakukan percobaan gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan melalui LKPD berbasis komik didaktis 02. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD 
BERBASIS KOMIK DIDAKTIS 
 
8. Sebelum  menggunakan LKPD berbasis komik didaktis ini, isilah biodata dengan lengkap dan duduk dengan 
kelompok yang sudah ditentukan sebelumnya. 
9. Bacalah secara cermat petunjuk dan  langkah-langkah sebelum melakukan kegiatan. 
10. Bacalah buku-buku fisika kelas VIII SMP dan buku lain yang relevan dengan materi gerak 
lurus untuk memperkuat konsep dan pemahaman Anda. 
11. Diskusikan setiap permasalahan yang ada di LKPD berbasis komik didaktis ini bersama kelompok sendiri. 
12. Jawab pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD berbasis komik didaktis ini dengan benar. 
13. Tanyakan pada guru pembimbing jika ada hal-hal yang kurang jelas. 
14. Bila sudah selesai melakukan diskusi dan mengisi semua pertanyaan yang ada di LKPD 
berbasis komik didaktis ini, silahkan perwakilan dari kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
 
Hari/Tanggal :  
Kelas  : 
Nama Anggota :  1. 
     2. 
     3. 
     4. 
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Jawab: 
 
                                    
 
 
 
 
 
 
Langkah-Langkah Percobaan: 
1. Ambil alat, gunakan alat hanya untuk melakukan percobaan. 
2. Rangkai alat seperti di bawah ini! 
 
3. Saat mobil dinyalakan dan bergerak pada papan, hitung dengan 
menggunakan stopwatch waktu yang dibutuhkan mobil mainan 
setiap 20 cm. Kemudian ulangi percobaan tersebut sebanyak dua 
kali. 
4. Tulis data percobaan pada tabel yang telah disediakan. 
5. Setelah mendapat data percobaan buat grafik hubungan antara 
jarak dengan waktu. 
6. Buat grafik hubungan antara kelajuan dengan waktu dari data 
percobaan 
7. Berdasarkan percobaan yang kalian lakukan, diskusikan dan 
simpulkan pengertian gerak lurus beraturan dan ciri-cirinya. 
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Kompetensi Dasar 
3.2 Menganalisis gerak lurus, pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan hukum Newton, dan penerapannya pada gerak benda dan gerak 
makhluk hidup. 
4.2 Melakukan penyelidikan tentang gerak, gerak pada makhluk hidup, dan percobaan tentang pengaruh gaya terhadap gerak. 
 
Indikator  
3.2.1 Menganalisis hukum Newton tentang gerak 
3.2.2 Menggali penerapan hukum Newton pada gerak makhluk hidup dan benda 
4.2.1 Melakukan percobaan hukum Newton dan menganalisis hubungannya pada gerak makhluk hidup dan benda dalam kehidupan sehari-
hari melalui LKPD berbasis komik didaktis 03. 
 
Tujuan: 
3.2.1 Mengetahui hukum Newton tentang gerak 
3.2.2 Mengetahui penerapan hukum Newton pada gerak makhluk hidup dan benda 
4.2.1 Mengetahui percobaan hukum Newton dan menganalisis hubungannya pada gerak makhluk hidup dan benda dalam kehidupan 
sehari-hari melalui LKPD berbasis komik didaktis 03. 
 
 
 
 
 PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD 
BERBASIS KOMIK DIDAKTIS 
 
1. Sebelum  menggunakan LKPD berbasis komik didaktis ini, isilah biodata dengan lengkap dan duduk dengan 
kelompok yang sudah ditentukan sebelumnya. 
2. Bacalah secara cermat petunjuk dan  langkah-langkah sebelum melakukan kegiatan. 
3. Bacalah buku-buku fisika kelas VIII SMP dan buku lain yang relevan dengan materi gerak lurus untuk 
memperkuat konsep dan pemahaman Anda. 
4. Diskusikan setiap permasalahan yang ada di LKPD berbasis komik didaktis ini bersama kelompok sendiri. 
5. Jawab pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD berbasis komik didaktis ini dengan benar. 
6. Tanyakan pada guru pembimbing jika ada hal-hal yang kurang jelas. 
7. Bila sudah selesai melakukan diskusi dan mengisi semua pertanyaan yang ada di LKPD berbasis komik didaktis 
ini, silahkan perwakilan dari kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
 
 
Hari/Tanggal :  
Kelas  : 
Nama Anggota :  1. 
     2. 
     3. 
     4. 
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Langkah-Langkah 
Percobaan: 
1. Siapkan alat-alat tulis 
2. Lakukanlah percobaan 
sesuai dengan Gambar di 
dalam Tabel. 
3. Amatilah  percobaan yang 
dilakukan oleh temanmu. 
4. Catatlah hasinya dalam 
tabel penagamatan 
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LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 9 
 
Kisi-Kisi Soal Pre-test dan Post-test Sebelum dan Setelah Uji Coba 
 
 
No. 
 
Indikator Soal 
No. Soal 
Sebelum Uji 
Coba 
Jumlah 
Soal 
Ranah Kognitif Kunci 
Jawaban C1 C2 C3 C4 
1 Menjelaskan pengertian gerak lurus 1,2,3,4 4 2 1 - 1 B,A,A,B 
2 Membedakan jarak dan perpindahan 5,6,7,8,9 5 1 1 2 1 B,B,B,D,D 
3 Membedakan kecepatan, percepatan dan kelajuan 10,11,12,13,14 5 3 1 1 - B,B,D,A,C 
4 Membedakan pengertian gerak lurus beraturan dan gerak 
lurus berubah beraturan 
15,16,17,18,19 5 1 1 1 2 C,B,C,B,C 
5 Menyebutkan contoh gerak lurus beraturan dan gerak 
lurus berubah beraturan 
20,21,22,23,24 5 - 2 2 1 D,B,C,A,D 
6 Menganalisis hukum Newton tentang gerak 25,26,27,28,29 5 1 2 1 1 B,D,B,B,B 
7 Menganalisis penerapan hukum Newton pada gerak 
makhluk hidup dan benda 
30,31,32,33,34 5 1 1 1 2 C,C,C,C,D 
Jumlah 34 34 9 9 8 8 34 
 
Ranah Kognitif No. Soal Jumlah No. Soal Setelah Uji Coba Jumlah 
C1 3,4,5,10,11, 13,16,25,34 9 3,4,5,10,16,25 6 
C2 1,8,12,17,20,22,27,29,30 9 1,8,12,20,27,19,30 7 
C3 7,9,14,18,23, 24, 28,33 8 14,18,23,33 4 
C4 2,6,15,19,21,26,31,32 8 6,15,21 3 
Jumlah 34 34 20 20 
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LAMPIRAN 10 
 
Soal Pre-test dan Post-test Sebelum Uji Coba Berdasarkan Pakar 
 
Indikator Soal Kunci 
Jawaban 
Peneliti Pakar Aspek Kognitif Saran 
I II III C1 C2 C3 C4  
Menjelask
an 
pengertian 
gerak lurus 
1. Suatu benda dikatakan bergerak 
jika..... 
a. Kedudukan benda berdekatan 
dengan benda lain 
b. Kedudukan suatu benda berubah 
terhadap benda lain 
c. Kedudukan suatu benda berjauhan 
dengan benda lain 
d. Kedudukan suatu benda dapat 
mengubah benda lain 
B C2 C2 C2 C2 - C2 - -  
2.  
 
 
Terdapat 3 buah balok A, B, dan C 
yang dihubungan dengan tali seperti 
pada gambar diatas,Jika balok A 
ditarik ke kiri, bagaimana kedudukan 
B terhadap C dan kedudukan A 
terhadap B.... 
a. B berubah terhadap C dan A tidak 
berubah terhadap B. 
b. B tidak berubah terhadap C dan A 
A C4 C4 C4 C4 - - - C4  
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berubah terhadap B. 
c. B tidak berubah terhadap C dan A 
tidak berubah terhadap B. 
d. B tidak berubah terhadap C dan A 
berubah terhadap B. 
3. Jarak merupakan panjang seluruh 
lintasan yang dilalui oleh benda, jarak 
termasuk besaran .... 
a. Skalar 
b. Vektor  
c. Meter 
d. Massa 
A C1 C1 C1 C1 C1 - - -  
4. Benda yang seolah-olah bergerak 
ketika diamati oleh pengamat yang 
bergerak disebut .... 
a. gerak 
b. gerak semu 
c. gerak relative 
d. gerak lurus 
B C1 C1 C1 C1 C1 - - -  
Membedak
an jarak 
dan 
perpindaha
n 
5. Perubahan kedudukan suatu benda 
dalam selang waktu tertentu disebut... 
a. Jarak 
b. Perpindahan 
c. Kelajuan 
d. Kecepatan 
B C1 C1 C1 C1 C1 - - -  
6. Ali berjalan kearah Timur sejauh 90 m, 
kemudian berbalik arah ke barat 
menempuh jarak 50 m. maka jarak dan 
B C4 C4 C4 C4 - - - C4  
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perpindahan yang ditempuh Ali adalah 
….. 
a. Jarak totalnya 140 m dan 
perpindahannya 40 m 
b. Jarak totalnya 160 m dan 
perpindahannya 50 m 
c. Jarak totalnya 140 m dan 
perpindahannya 50 m 
d. Jarak totalnya 160 m dan 
perpindahannya 40 m 
7. Perhatikan gambar di bawah ini! 
     100 m 
       A              B                C 
                   20 m 
Ani berjalan lurus dari A ke B sejauh 
100 m kemudian berbalik arah dan 
barjalan lurus dari B ke C sejauh 20 m. 
jarak dan perpindahan ani selama ia 
bergerak adalah .... 
a. 100 m dan 80 m  
b. 120 m dan 80 m  
c. 120 m dan 20 m 
d. 100 m dan 20 m 
B C3 C3 C3 C3 - - C3 -  
8. Resti berjalan 6 meter ke barat, 
kemudian 8 meter ke selatan. 
Besarnya perpindahan Resti adalah 
.... 
a. 2 m 
D C2 C2 C2 C2 - C2 - -  
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b. 14 m 
c. 10 m 
d. 13 m 
9.  Sebuah kereta menempuh jarak 30 
km selama 15 menit. Jarak yang 
ditempuh kereta dalam 1 jam adalah 
.... 
a. 40 km 
b. 60 km 
c. 100 km 
d. 120 km 
D C3 C3 C3 C3 - - C3 -  
Membedak
an 
kecepatan, 
percepatan 
dan 
kelajuan  
10. Perpindahan yang ditempuh suatu 
benda tiap satuan waktu dengan 
memperhatikan arah gerak 
adalah…. 
a. Kecepatan  
b. Percepatan  
c. Jarak 
d. Perpindahan 
B C1 C1 C1 C1 C1 - - -  
11. Perubahan kecepatan tiap setelah 
waktu tertentu disebut dengan... 
a. Percepatan 
b. Kecepatan  
c. Kelajuan 
d. Jarak  
B C1 C1 C1 C1 C1 - - -  
 12. Alat yang digunakan untuk 
mengukur kelajuan suatu benda 
disebut... 
D C2 C2 C2 C2 - C2 - -  
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a. Voltmeter 
b. Hydrometer 
c. Speedoracer 
d. Speedometer 
13. Cepat lambatnya perubahan jarak 
terhadap perubahan waktu disebut 
…. 
a. Kelajuan 
b. Kecepatan 
c. Posisi 
d. Jarak 
A C1 C1 C1 C1 C1 - - -  
14. Sebuah sepeda motor menempuh 
jarak 150 km dalam waktu 3 jam. 
Kelajuan yang ditempuh sepeda 
motor adalah  
a. 10 Km/Jam 
b. 30 Km/Jam 
c. 50 Km/Jam 
d. 70 Km/jam 
C C3 C3 C3 C3 - - C3 -  
Membedak
an 
pengertian 
gerak lurus 
beraturan 
dan gerak 
lurus 
berubah 
beraturan 
15. Suatu benda bergerak lurus 
beraturan memerlukan waktu 4 
sekon untuk menempuh lintasan 
sejauh 48 m. Kecepatan benda 
tersebut adalah ... 
a. 10 m/s 
b. 40 m/s 
c. 12 m/s 
d. 48 m/s 
C C4 C4 C4 C4 - - - C4  
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16. Gerak suatu benda yang lintasannya 
berupa garis lurus dengan kecepatan 
berubah secara teratur disebut... 
a. Gerak lurus beraturan 
b. Gerak lurus berubah beraturan 
c. Gerak lurus berubah beraturan 
dipercepat 
d. Gerak lurus berubah beraturan 
diperlambat 
B C1 C1 C1 C1 C1 - - -  
17. Dalam gerak lurus beraturan 
berlaku... 
a. Kecepatan tetap dan percepatan 
tetap 
b. Kecepatan nol dan percepatan 
tetap 
c. Kecepatan tetap dan percepatan 
nol 
d. Kecepatan berubah dan 
percepatan berubah 
C C2 C2 C2 C2 - C2 - -  
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18. Grafik hubungan antara jarak 
terhadap waktu pada gerak lurus 
beraturan adalah... 
 
     a. 
 
 
 
 
     b.    
 
 
 
     c.  
 
 
 
     d. 
 
B C3 C3 C3 C3 - - C3 -  
19. Kereta cepat bima bergerak lurus 
beraturan pada lintasan tertentu dan 
memerlukan waktu 10 menit untuk 
menempuh jarak 30 km. Kecepatan 
kereta tersebut adalah... 
a. 3 m/s 
b. 30 m/s 
c. 50 m/s 
C C4 C4 C4 C4 - - - C4  
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d. 60 m/s 
Menyebut
kan contoh 
gerak lurus 
beraturan 
dan gerak 
lurus 
berubah 
beraturan 
20. Di bawah ini yang termasuk gerak 
lurus berubah beraturan adalah... 
a. Kereta api yang sedang melaju 
b. Mobil yang sedang parker 
c. Orang yang berlari tetap 
d. Buah kelapa yang jatuh dari 
pohonnya 
D C2 C2 C2 C2 - C2 - -  
21. Sebuah mobil bergerak dengan 
kecepatan yang berubah-ubah 
seperti digambarkan pada grafik 
berikut ini! 
  v 
                  B      C 
 
 
      A           D 
Garis yang menunjukkan mobil 
sedang mengalami gerak lurus 
beraturan adalah .... 
a. A – B 
b. B – C 
c. C – D 
d. D – A 
B C4 C4 C4 C4 - - - C4  
22. Sebuah sepeda motor dari keadaan 
diam kemudian bergerak sehingga 
setelah 25 sekon kelajuannya 
menjadi 72 km/jam, maka 
C C2 C2 C2 C2 - C2 - -  
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percepatan sepeda motor itu 
adalah... 
a. 2,88 m/s2 
b. 1,44 m/s2 
c. 0,80 m/s2 
d. 0,70 m/s2 
23. Berikut ini yang merupakan contoh 
gerak lurus beraturan, kecuali... 
a. Naik sepatu roda pada jalan 
yang menurun  
b. Siswa-siswa yang sedang baris-
berbaris 
c. Bola digelindingkan ditempat 
yang mendatar 
d. Seorang yang sedang 
menyeberang jalan 
A C3 C3 C3 C3 - - C3 -  
24. Berikut ini adalah contoh gerak 
benda 
(i) Sepeda menuruni jalan yang 
miring 
(ii) Bola dilempar vertikal ke atas 
(iii) Apel jatuh dari pohon 
(iv) Mobil direm mendekati lampu 
merah 
Berdasarkan contoh gerak di atas, 
yang termasuk GLBB dipercepat 
adalah .... 
a. (i) dan (ii) 
D C3 C3 C3 C3 - - C3 -  
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b. (ii) dan (iii) 
c. (ii) dan (iv) 
d. (i) dan (iii) 
Menganali
sis hukum 
Newton 
tentang 
gerak 
 
25. Hukum I Newton dikenal sebagai 
hukum... 
a. Kekekalan 
b. Kelembaman  
c. Aksi-reaksi 
d. Keseimbangan 
B C1 C1 C1 C1 C1 - - -  
26. Perhatikan pernyataan-pernyataan 
berikut! 
(i) bentuk dan ukuran benda 
berubah 
(ii) benda bergerak menjadi diam 
(iii) benda diam jadi bergerak 
(iv) arah gerak benda berubah 
       Pernyataan yang benar 
mengenai perubahan yang 
terjadi akibat pengaruh gaya 
adalah .... 
a. (i), (ii), (iii) 
b. (i) dan (iii) 
c. (i) dan (iv) 
d. semuanya benar 
D C4 C4 C4 C4 - - - C4  
27. Jika resultan gaya yang bekerja 
pada sebuah benda tidak sama 
dengan nol, maka benda tersebut 
akan bergerak dengan suatu 
B C2 C2 C2 C2 - C2 - -  
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percepatan. Pernyataan ini sesuai 
dengan... 
a. Hukum inersia 
b. Hukum I Newton 
c. Hukum II Newton 
d. Hukum III Newton 
28. Pernyataan berikut merupakan ciri 
dari hukum III Newton tentang 
gaya, kecuali... 
a. Dua gaya yang bekerja pada dua 
benda 
b. Dua gaya yang bekerja pada satu 
benda 
c. Besar kedua gaya itu sama 
d. Dua gaya itu saling berlawanan 
B C3 
 
C3 C3 C3 - - C3 -  
29. Percepatan yang dialami benda 
sebanding dengan besar gaya yang 
diterima dan berbanding terbalik 
dengan massa benda. Pernyataan ini 
sesuai dengan .... 
a. Hukum I Newton 
b. Hukum II Newton 
c. Hukum III Newton 
d.  Hukum kelembaman 
B C2 C2 C2 C2 - C2 - -  
Menganali
sis 
penerapan 
hukum 
30. Ketika seorang sopir mobil 
mengerem mobil secara mendadak 
maka orang yang sedang duduk di 
dalam mobil akan terdorong ke 
C C2 C2 C2 C2 - C2 - -  
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Newton 
pada gerak 
makhluk 
hidup dan 
benda 
depan, hal ini merupakan 
penerapan... 
a. Hukum gravitasi Newton  
b. Hukum II Newton 
c. Hukum I Newton 
d. Hukum III Newton 
31. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Pada kasus perenang tersebut, air 
mendorong maju perenang itu untuk 
mengatasi gesekan yang 
dijumpainya. Fakta tersebut 
disebabkan oleh.... 
a. besar perbandingan gaya aksi 
dan reaksi bekerja pada benda 
yang berbeda adalah tidak sama, 
sehingga perenang yang 
massanya jauh lebih kecil 
daripada massa satu kolam air 
akan mengalami percepatan lebih 
kecil daripada percepatan air 
tersebut.  
b. besar perbandingan gaya aksi 
C C4 
  
C4 C4 C4 - - - C4  
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dan reaksi bekerja pada benda 
yang berbeda adalah tidak sama, 
sehingga perenang yang 
massanya jauh lebih kecil 
daripada massa sekolam air akan 
mengalami percepatan lebih 
besar daripada percepatan air 
tersebut.  
c. besar perbandingan gaya aksi 
dan reaksi bekerja pada benda 
yang berbeda adalah sama, 
namun perenang yang massanya 
jauh lebih kecil daripada massa 
sekolam air akan mengalami 
percepatan lebih besar daripada 
percepatan air tersebut. 
d. besar perbandingan gaya aksi 
dan reaksi bekerja pada benda 
yang sama adalah sama, namun 
perenang yang massanya jauh 
lebih kecil daripada massa 
sekolam air akan mengalami 
percepatan lebih kecil daripada 
percepatan air tersebut. 
32. Perhatikan posisi burung yang 
sedang terbang bebas seperti pada 
gambar di bawah ini! 
C C4 C4 C4 C4 - - - C4  
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Saat terbang di udara, gerakan 
burung tersebut dapat dijelaskan 
dengan hukum ketiga Newton, yaitu 
dengan cara memanfaatkan sifat 
aliran udara. Perbandingan besarnya 
gaya aksi dan reaksi antara burung 
dengan udara yang benar adalah.... 
a. sama, sehingga burung dapat 
terbang dengan stabil di udara 
b. berbeda, sehingga burung dapat 
melayang di udara 
c. sama, karena gaya yang 
dimilikinya melebihi besar gaya 
gesekan udara maka burung 
dapat maju ke depan 
d. berbeda, karena gaya yang 
dimilikinya lebih kecil dari gaya 
gesekan udara sehingga burung 
dapat maju ke depan 
33. Andi memakai skateboard dan 
berdiri menghadap tembok. Jika 
Andi tersebut mendorong tembok, 
maka berdasarkan hukum III 
Newton bagaimana reaksi yang di 
C C3 C3 C3 C3 - - C3 -  
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alami tembok terhadap Andi … 
a. Tembok akan memberikan 
dorongan yang lebih besar 
b. Andi akan tetapdiam karena 
tembok memiliki massa yang 
lebih besar 
c. Tembok akan mendorong tangan 
Andi dengan besar gaya yang 
sama tetapi berlawanan (F 
reaksi) sehing gaanak tersebut 
terdorong kebelakang. 
d. Andi akan mengalami percepatan 
lebih besar karena pengaruh 
dorongan tembok. 
34. Semula benda diam, kemudian 
ditendang Toni ke arah gawang. 
Pada saat itu gaya berpengaruh... 
a. Mengubah bentuk benda 
b. Mengubah kecepatan benda 
c. Mengubah arah gerak benda 
d. Menyebabkan benda bergerak 
D C1 C1 C1 C1 C1 - - -  
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LAMPIRAN 12 
Rekap Soal Uji Coba Berdasarkan Anates 
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LAMPIRAN 13 
 
Soal Pre-test 
 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar! 
1. Suatu benda dikatakan bergerak jika..... 
a. Kedudukan benda berdekatan dengan benda lain 
b. Kedudukan suatu benda berubah terhadap benda lain 
c. Kedudukan suatu benda berjauhan dengan benda lain 
d. Kedudukan suatu benda dapat mengubah benda lain 
2.  
 
Terdapat 3 buah balok A, B, dan C yang dihubungan dengan tali seperti pada 
gambar diatas,Jika balok A ditarik ke kiri, bagaimana kedudukan B terhadap C 
dan kedudukan A terhadap B.... 
e. B berubah terhadap C dan A tidak berubah terhadap B. 
f. B tidak berubah terhadap C dan A berubah terhadap B. 
g. B tidak berubah terhadap C dan A tidak berubah terhadap B. 
h. B tidak berubah terhadap C dan A berubah terhadap B. 
3. Jarak merupakan panjang seluruh lintasan yang dilalui oleh benda, jarak 
termasuk besaran .... 
e. Skalar 
f. Vektor  
g. Meter 
h. Massa 
4. Benda yang seolah-olah bergerak ketika diamati oleh pengamat yang bergerak 
disebut .... 
e. gerak 
f. gerak semu 
g. gerak relative 
h. gerak lurus 
5. Perubahan kedudukan suatu benda dalam selang waktu tertentu disebut... 
e. Jarak 
f. Perpindahan 
g. Kelajuan 
h. Kecepatan 
6. Ali berjalan kearah Timursejauh 90 m, kemudian berbalik arah ke barat 
menempuh jarak 50 m. maka jarak dan perpindahan yang ditempuh Ali adalah  
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e. Jarak totalnya 140 m dan perpindahannya 40 m 
f. Jarak totalnya 160 m dan perpindahannya 50 m 
g. Jarak totalnya 140 m dan perpindahannya 50 m 
h. Jarak totalnya 160 m dan perpindahannya 40 m 
7. Resti berjalan 6 meter ke barat, kemudian 8 meter ke selatan. Besarnya 
perpindahan Resti adalah .... 
e. 2 m 
f. 14 m 
g. 10 m 
h. 13 m 
8. Perpindahan yang ditempuh suatu benda tiap satuan waktu dengan 
memperhatikan arah gerak adalah…. 
e. Kecepatan  
f. Percepatan  
g. Jarak 
h. Perpindahan 
9. Sebuah sepeda motor menempuh jarak 150 km dalam waktu 3 jam. Kelajuan 
yang ditempuh sepeda motor adalah …. 
e. 10 Km/Jam 
f. 30 Km/Jam 
g. 50 Km/Jam 
h. 70 Km/jam 
10. Suatu benda bergerak lurus beraturan memerlukan waktu 4 sekon untuk 
menempuh lintasan sejauh 48 m. Kecepatan benda tersebut adalah ... 
e. 10 m/s 
f. 40 m/s 
g. 12 m/s 
h. 48 m/s  
11. Gerak suatu benda yang lintasannya berupa garis lurus dengan kecepatan 
berubah secara teratur disebut... 
e. Gerak lurus beraturan 
f. Gerak lurus berubah beraturan 
g. Gerak lurus berubah beraturan dipercepat 
h. Gerak lurus berubah beraturan diperlambat 
12. Grafik hubungan antara jarak terhadap waktu pada gerak lurus beraturan 
adalah... 
 
a. 
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   b.    
 
 
 
c.  
 
 
 
 
d. 
 
 
13. Di bawah ini yang termasuk gerak lurus berubah beraturan adalah... 
e. Kereta api yang sedang melaju 
f. Mobil yang sedang parkir 
g. Orang yang berlari tetap 
h. Buah kelapa yang jatuh dari pohonnya 
14. Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan yang berubah-ubah seperti 
digambarkan pada grafik berikut ini! 
  v 
 B    C 
 
 
             A          D 
Garis yang menunjukkan mobil sedang mengalami gerak lurus beraturan 
adalah .... 
e. A – B 
f. B – C 
g. C – D 
h. D – A 
15. Berikut ini yang merupakan contoh gerak lurus beraturan, kecuali... 
e. Naik sepatu roda pada jalan yang menurun  
f. Siswa-siswa yang sedang baris-berbaris 
g. Bola digelindingkan ditempat yang mendatar 
h. Seorang yang sedang menyeberang jalan 
16. Hukum I Newton dikenal sebagai hukum... 
e. Kekekalan 
f. Kelembaman  
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g. Aksi-reaksi 
h. Keseimbangan 
17. Jika resultan gaya yang bekerja pada sebuah benda tidak sama dengan nol, 
maka benda tersebut akan bergerak dengan suatu percepatan. Pernyataan ini 
sesuai dengan... 
e. Hukum inersia 
f. Hukum I Newton 
g. Hukum II Newton 
h. Hukum III Newton 
18. Percepatan yang dialami benda sebanding dengan besar gaya yang diterima dan 
berbanding terbalik dengan massa benda. Pernyataan ini sesuai dengan .... 
e. Hukum I Newton 
f. Hukum II Newton 
g. Hukum III Newton 
h. Hukum kelembaman 
19. Ketika seorang sopir mobil mengerem mobil secara mendadak maka orang 
yang sedang duduk di dalam mobil akan terdorong ke depan, hal ini merupakan 
penerapan... 
e. Hukum gravitasi Newton  
f. Hukum II Newton 
g. Hukum I Newton 
h. Hukum III Newton 
20. Andi memakai skateboard dan berdiri menghadap tembok. Jika anak tersebut 
mendorong tembok, maka berdasarkan hukum III Newton bagaimana reaksi 
yang di alami tembok terhadap Andi … 
e. Tembok akan memberikan dorongan yang lebih besar 
f. Andi akan tetapdiam karena tembok memiliki massa yang lebih besar 
g. Tembok akan mendorong tangan Andi dengan besar gaya yang sama tetapi 
berlawanan (F reaksi) sehing gaanak tersebut terdorong kebelakang. 
h. Andi akan mengalami percepatan lebih besar karena pengaruh dorongan 
tembok. 
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Kunci Jawaban Soal Pre-test 
 
1. B 
2. B 
3. A 
4. B 
5. D 
6. B 
7. D 
8. C 
9. B 
10. C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11. B 
12. B 
13. A 
14. B 
15. D 
16. B 
17. B 
18. B 
19. C 
20. C 
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LAMPIRAN 14 
 
Soal Post-test 
 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar! 
1. Ali berjalan kearah Timursejauh 90 m, kemudian berbalik arah ke barat 
menempuh jarak 50 m. maka jarak dan perpindahan yang ditempuh Ali adalah  
a. Jarak totalnya 140 m dan perpindahannya 40 m 
b. Jarak totalnya 160 m dan perpindahannya 50 m 
c. Jarak totalnya 140 m dan perpindahannya 50 m 
d. Jarak totalnya 160 m dan perpindahannya 40 m 
2. Jarak merupakan panjang seluruh lintasan yang dilalui oleh benda, jarak 
termasuk besaran .... 
a. Skalar 
b. Vektor  
c. Meter 
d. Massa 
3. Jika resultan gaya yang bekerja pada sebuah benda tidak sama dengan nol, 
maka benda tersebut akan bergerak dengan suatu percepatan. Pernyataan ini 
sesuai dengan... 
a. Hukum inersia 
b. Hukum I Newton 
c. Hukum II Newton 
d. Hukum III Newton 
4. Suatu benda dikatakan bergerak jika..... 
a. Kedudukan benda berdekatan dengan benda lain 
b. Kedudukan suatu benda berubah terhadap benda lain 
c. Kedudukan suatu benda berjauhan dengan benda lain 
d. Kedudukan suatu benda dapat mengubah benda lain 
 
5.  
Terdapat 3 buah balok A, B, dan C yang dihubungan dengan tali seperti pada 
gambar diatas,Jika balok A ditarik ke kiri, bagaimana kedudukan B terhadap C 
dan kedudukan A terhadap B.... 
a. B berubah terhadap C dan A tidak berubah terhadap B. 
b. B tidak berubah terhadap C dan A berubah terhadap B. 
c. B tidak berubah terhadap C dan A tidak berubah terhadap B. 
d. B tidak berubah terhadap C dan A berubah terhadap B. 
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6. Resti berjalan 6 meter ke barat, kemudian 8 meter ke selatan. Besarnya 
perpindahan Resti adalah .... 
a. 2 m 
b. 14 m 
c. 10 m 
d. 13 m 
7. Benda yang seolah-olah bergerak ketika diamati oleh pengamat yang bergerak 
disebut .... 
a. gerak 
b. gerak semu 
c. gerak relative 
d. gerak lurus 
8. Perubahan kedudukan suatu benda dalam selang waktu tertentu disebut... 
a. Jarak 
b. Perpindahan 
c. Kelajuan 
d. Kecepatan 
9. Perpindahan yang ditempuh suatu benda tiap satuan waktu dengan 
memperhatikan arah gerak adalah…. 
a. Kecepatan  
b. Percepatan  
c. Jarak 
d. Perpindahan 
10. Percepatan yang dialami benda sebanding dengan besar gaya yang diterima dan 
berbanding terbalik dengan massa benda. Pernyataan ini sesuai dengan .... 
a. Hukum I Newton 
b. Hukum II Newton 
c. Hukum III Newton 
d. Hukum kelembaman 
11. Sebuah sepeda motor menempuh jarak 150 km dalam waktu 3 jam. Kelajuan 
yang ditempuh sepeda motor adalah …. 
a. 10 Km/Jam 
b. 30 Km/Jam 
c. 50 Km/Jam 
d. 70 Km/jam 
12. Gerak suatu benda yang lintasannya berupa garis lurus dengan kecepatan 
berubah secara teratur disebut... 
a. Gerak lurus beraturan 
b. Gerak lurus berubah beraturan 
c. Gerak lurus berubah beraturan dipercepat 
127 
 
 
 
d. Gerak lurus berubah beraturan diperlambat 
13. Di bawah ini yang termasuk gerak lurus berubah beraturan adalah... 
a. Kereta api yang sedang melaju 
b. Mobil yang sedang parkir 
c. Orang yang berlari tetap 
d. Buah kelapa yang jatuh dari pohonnya 
14. Suatu benda bergerak lurus beraturan memerlukan waktu 4 sekon untuk 
menempuh lintasan sejauh 48 m. Kecepatan benda tersebut adalah ... 
a. 10 m/s 
b. 40 m/s 
c. 12 m/s 
d. 48 m/s  
15. Andi memakai skateboard dan berdiri menghadap tembok. Jika anak tersebut 
mendorong tembok, maka berdasarkan hukum III Newton bagaimana reaksi 
yang di alami tembok terhadap Andi … 
a. Tembok akan memberikan dorongan yang lebih besar 
b. Andi akan tetapdiam karena tembok memiliki massa yang lebih besar 
c. Tembok akan mendorong tangan Andi dengan besar gaya yang sama tetapi 
berlawanan (F reaksi) sehing gaanak tersebut terdorong kebelakang. 
d. Andi akan mengalami percepatan lebih besar karena pengaruh dorongan 
tembok. 
16. Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan yang berubah-ubah seperti 
digambarkan pada grafik berikut ini! 
  v 
 B    C 
 
 
 
A        D 
Garis yang menunjukkan mobil sedang mengalami gerak lurus beraturan 
adalah .... 
a. A – B 
b. B – C 
c. C – D 
d. D – A 
17. Hukum I Newton dikenal sebagai hukum... 
a. Kekekalan 
b. Kelembaman  
c. Aksi-reaksi 
d. Keseimbangan 
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18. Berikut ini yang merupakan contoh gerak lurus beraturan, kecuali... 
a. Naik sepatu roda pada jalan yang menurun  
b. Siswa-siswa yang sedang baris-berbaris 
c. Bola digelindingkan ditempat yang mendatar 
d. Seorang yang sedang menyeberang jalan 
19. Grafik hubungan antara jarak terhadap waktu pada gerak lurus beraturan 
adalah... 
 
     a. 
 
 
 
     b.    
 
 
 
 
     c.  
 
 
 
 
     d. 
 
 
 
20. Ketika seorang sopir mobil mengerem mobil secara mendadak maka orang 
yang sedang duduk di dalam mobil akan terdorong ke depan, hal ini merupakan 
penerapan... 
a. Hukum gravitasi Newton  
b. Hukum II Newton 
c. Hukum I Newton 
d. Hukum III Newton 
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Kunci Jawaban Soal Post-test 
 
1 B 
2 A 
3 B 
4 B 
5 B 
6 D 
7 B 
8 D 
9 C 
10 B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11. B 
12. B 
13. A 
14. C 
15. C 
16. B 
17. B 
18. D 
19. B 
20. C 
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LAMPIRAN 15 
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LAMPIRAN 16 
 
UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL  
Perhitungan Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
A. Kelas VIII-1 (Eksperimen) 
1. Banyak data (N) : 24 
2. Menentukan Rentang 
Rentang (R) = nilai tertinggi –  nilai terendah 
    = 60 − 20 
    = 40 
3. Menentukan Banyak Kelas 
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n 
                = 1 +  3,3 log  24   
            = 1 + 3,3 (1.380211) 
              = 1 + 4,554697 
                       = 5,554697 ≈ 6 
4. Menentukan Panjang Kelas 
Panjang kelas   =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=  
40
6
 = 6,66 ≈  7 
Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 
Nilai Tes Frekuensi (fi) Titik Tengah (xi) xi 2 fixi fixi 2 
20-26 2 23 529 46 1058 
27-33 3 30 900 120 3600 
34-40 6 37 1369 222 8214 
41-47 6 44 1936 308 13552 
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48-54 4 51 2601 153 7803 
55-61 2 58 3364 116 6728 
Jumlah 24   965 40955 
 
5. Menentukan Rata-Rata Mean (?̅?) 
?̅?1 =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
             =
965
24
 
 = 40,20 
6. Menentukan Varians (𝑆2) 
𝑠1
2   = √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥1
2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2
𝑛(𝑛 − 1)
 
             = √
 24(40955)−(965)2
24(24−1)
 
             = √
982920−931225
24 (23)
 
             = √
51695
552
 
             = √93,65 
      𝑆𝐷1 = 9,67 
Tabel 4.3 Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen 
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
(xi) 
Z-
Score 
Batas Luas 
Daerah di 
Bawah Kurva 
Normal 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 20,5 -2,03 0,4788    
20-26    0,0581 1,3944 2 
 26,5 -1,41 0,4207    
27-33    0,2017 4,8408 4 
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 33,5 -0,58 0,2190    
34-40    0,207 4,968 6 
 40,5 0,03 0,0120    
41-47    0,2614 6,2736 7 
 47,5 0,75 0,2734    
48-54    0,1558 3,7392 3 
 54,5 1,47 0,4292    
55-61    0,0569 1,3656 2 
 61,5 2,20 0,4861    
 
Berdasarkan data di atas, maka untuk mencari 𝑥2 chi-kuadrat adalah: 
2 =
 


k
i i
ii
E
EO
1
2
 
  =
(2−1,3944)2
1,3944
+
( 4−4,8408)2
4,8408
+
( 6−4,968)2
4,968
+
(7−6,2736)2
6,2736
+
(3−3,7392)2
3,7392
+
 
( 2−1,3656)2
1,3656
 
 = 0,26 + −0,14 + 0,21 + 0,08 + −0,14 + 0,29 
 = 0,56 
Berdasarkan daftar distribusi frukuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas 
= K = 6, dk =  K − 1 =  6 − 1 =  5, dengan 𝛼 = 0,05 maka nilai 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,56 dan 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝑋
2
(0,95)(5) = 11,07. Untuk menguji normalitas data, maka 
didapatkan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya 𝐻𝑎 diterima, jadi dapat dikatakan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal. 
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B. Kelas VIII-2 (Kontrol) 
1. Banyak data (N) : 21 
2. Menentukan Rentang 
Rentang (R) = nilai tertinggi –  nilai terendah 
    = 60 − 20 
    = 40 
3. Menentukan Banyak Kelas 
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n 
                = 1 +  3,3 log  21   
            = 1 + 3,3 (1.322219) 
              = 1 + 4,363323 
                       = 5,363323 ≈ 6 
4. Menentukan Panjang Kelas 
Panjang kelas  = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=  
40
6
 = 6,66 ≈  7 
Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol 
Nilai Tes Frekuensi (fi) Titik Tengah (xi) xi 2 fixi fixi 2 
20-26 2 23 529 46 1058 
27-33 3 30 900 90 2700 
34-40 6 37 1369 222 8214 
41-47 7 44 1936 308 13552 
48-54 2 51 2601 102 5202 
55-61 1 58 3364 58 3364 
Jumlah 21   826 34090 
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5. Menentukan Rata-Rata Mean (?̅?) 
?̅?2  =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
             =
826
21
 
             = 39,33 
6. Menentukan Varians (𝑆2) 
𝑠2
2 = √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥1
2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2
𝑛(𝑛 − 1)
 
= √
 21(34090) − (826)2
21(21 − 1)
 
= √
715890 − 682276
21 (20)
 
= √
33614
420
 
= √80,03 
     𝑆𝐷2 = 8,94 
Tabel 4.3 Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol 
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
(xi) 
Z-
Score 
Batas Luas 
Daerah di 
Bawah Kurva 
Normal 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 20,5 -2,09 0,4817    
20-26    0,0581 1,2201 2 
 26,5 -1,43 0,4236    
27-33    0,2182 4,5822 3 
 34,5 -0,54 0,2054    
34-40    0,1537 3,2277 6 
 40,5 0,13 0,0517    
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41-47    0,2669 5,6049 7 
 47,5 0,91 0,3186    
48-54    0,1359 2,8539 2 
 54,5 1,69 0,4545    
55-61    0,0387 0,8127 1 
 61,5 2,47 0,4932    
 
Berdasarkan data di atas, maka untuk mencari 𝑥2
 
chi-kuadrat adalah: 
2 =
 


k
i i
ii
E
EO
1
2
 
      =
(2−1,2201)2
1,2201
+
( 3−4,5822)2
4,5822
+
( 6−3,2277)2
3,2277
+
(7−5,6049)2
5,6049
+
(2−2,8539)2
2,8539
+
            
( 1−0,8127)2
0,8127
 
      = 0,49 + −0,54 + 2,38 + 0,34 + −0,25 + 0,03 
      = 2,45 
Berdasarkan daftar distribusi frukuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas 
= K = 6, dk =  K − 1 =  6 − 1 =  5, dengan 𝛼 = 0,05 maka nilai 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2,45  dan 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝑋
2
(0,95)(5) = 11,07. Untuk menguji normalitas data, maka 
didapatkan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya 𝐻𝑎 diterima, jadi dapat dikatakan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal. 
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Perhitungan Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
A. Kelas VIII-1 (Eksperimen) 
1. Banyak data (N) : 24 
2. Menentukan Rentang 
Rentang (R) = nilai tertinggi –  nilai terendah 
    = 95 − 60 
    = 35 
3. Menentukan Banyak Kelas 
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n 
                = 1 +  3,3 log  24   
            = 1 + 3,3 (1.380211) 
              = 1 + 4,554697 
                       = 5,554697 ≈ 6 
4. Menentukan Panjang Kelas 
Panjang kelas   =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=  
35
6
 = 5,833 ≈  6 
Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen 
Nilai Tes Frekuensi (fi) Titik Tengah 
(xi) 
xi 2 fixi fixi2 
60-65 4 62,5 3,906 250 15,624 
66-71 2 68,5 4,692 137 9,384 
72-77 5 74,5 5,550 372,5 27,750 
78-83 3 80,5 6,480 241,5 19,44 
84-89 6 86,5 7,482 519 44,892 
90-95 4 92,5 8,556 370 34,224 
Jumlah 24   1890 151314 
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5. Menentukan Rata-Rata Mean (?̅?) 
?̅?1  =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
 =
1890
24
 
             = 78,75 
6. Menentukan Varians (𝑆2) 
𝑠1
2 = √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥1
2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2
𝑛(𝑛 − 1)
 
            = √
 24(151314)−(1890)2
24(24−1)
 
            = √
 3631536−3572100
24 (23)
 
            = √
59436
552
 
            =  √107,67 
     𝑆𝐷1 = 10,37 
Tabel 4.5 Uji Normalitas Data Post-test Kelas Eksperimen 
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
(xi) 
Z-
Score 
Batas Luas 
Daerah di 
Bawah 
Kurva 
Normal 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 59,5 -1,85 0,4678    
60-65    0,0698 1,6752 4 
 65,6 -1,27 0,3980    
66-71    0,1431 3,4344 2 
 71,5 -0,69 0,2549    
72-77    0,2071 4,9704 5 
 77,5 -0,12 0,0478    
78-83    0,1258 3,0192 3 
 83,5 0,45 0,1736    
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84-89    0,1749 4,1976 6 
 89,5 1,03 0,3485    
90-95    0,0978 2,3472 4 
 95,5 1,61 0,4463    
 
Berdasarkan data di atas, maka untuk mencari 𝑥2 chi-kuadrat hitung adalah:  
2 =
 


k
i i
ii
E
EO
1
2
  
      =
(4−1,6752)2
1,6752
+
( 2−3,4344)2
3,4344
+
( 5−4,9704)2
4,9704
+
(3−3,0192)2
3,0192
+
(6−4,1976)2
4,1976
+
            
(4−2,3472)2
2,3472
 
      = 3,22 +  − 0,59 +  0,00014 +  −0,00012 +  0,77 +  1,16  
      = 4,56 
Berdasarkan daftar distribusi frukuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas 
= K = 6, dk =  K − 1 =  6 − 1 =  5, dengan 𝛼 = 0,05 maka nilai 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
4,56  dan 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝑋
2
(0,95)(5) = 11,07. Untuk menguji normalitas data, maka 
didapatkan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya 𝐻𝑎 diterima, jadi dapat dikatakan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal. 
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B. Kelas VIII-2 (Kontrol) 
1. Banyak data (N) : 21 
2. Menentukan Rentang 
Rentang (R) = nilai tertinggi –  nilai terendah 
    = 85 − 50 
    = 35 
3. Menentukan Banyak Kelas 
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n 
                = 1 +  3,3 log  21   
            = 1 + 3,3 (1.322219) 
              = 1 + 4,363323 
                       = 5,363323 ≈ 6 
4. Menentukan Panjang Kelas 
Panjang kelas  = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=  
35
6
 = 5,833 ≈  6 
Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol 
Nilai Tes Frekuensi (fi) Titik Tengah (xi) xi 2 fixi fixi2 
50-55 2 52,5 2,756 105 5,512 
56-61 6 58,5 3,422 351 20,532 
62-67 4 64,5 4,160 258 16,640 
68-73 4 70,5 4,970 282 19,880 
74-79 3 76,5 5,852 229,5 17,556 
80-85 2 82,5 6,806 165 13,612 
Jumlah 21   1390 93732 
 
 
 
141 
 
 
 
5. Menentukan Rata-Rata Mean (?̅?) 
?̅?2  =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
             =
1390
21
 
             = 66,19 
6. Menentukan Varians (𝑆2) 
𝑠2
2 = √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥1
2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2
𝑛(𝑛 − 1)
 
= √
 21(93732) − (1390)2
21(21 − 1)
 
= √
 1968372 − 1932100
21 (20)
 
= √
36272
420
 
            = √86,36 
    𝑆𝐷2  = 9,29 
Tabel 4.5 Uji Normalitas Data Post-test Kelas Kontrol 
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
(xi) 
Z-
Score 
Batas Luas 
Daerah di 
Bawah 
Kurva 
Normal 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 49,5 -1,79 0,4633    
50-55    0,0884 1,8564 2 
 55,5 -1,15 0,3749    
56-61    0,1834 3,8514 6 
 61,5 -0,50 0,1915    
62-67    0,1358 2,8518 4 
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 67,5 0,14 0,0557    
68-73    0,2266 4,7586 4 
 73,5 0,78 0,2823    
74-79    0,1413 2,9673 3 
 79,5 1,43 0,4236    
80-85    0,0572 1,2012 2 
 85,5 2,07 0,4808    
 
Berdasarkan data di atas, maka untuk mencari 𝑥2chi-kuadrat adalah: 
2 =
 


k
i i
ii
E
EO
1
2
 
      =
(2−1,8564)2
1,8564
+
( 6−3,8514)2
3,8514
+
( 4−2,8518)2
2,8518
+
(4−4,7586)2
4,7586
+
(3−2,9673)2
2,9673
+
            
(2−1,2012)2
1,2012
 
      = 0,01 +  1,19 +  0,46 +  −0,12 +  0,00036 +  0,53 
 = 2,07  
Berdasarkan daftar distribusi frukuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas 
= K = 6, dk =  K − 1 =  6 − 1 =  5, dengan 𝛼 = 0,05 maka nilai 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2,07  dan 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝑋
2
(0,95)(5) = 11,07. Untuk menguji normalitas data, maka 
didapatkan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya 𝐻𝑎 diterima, jadi dapat dikatakan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN 17 
Uji Homogenitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
A. Menentukan Nilai 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dan Menguji Hipotesis Homogenitas Pre-Test 
 Kriteria pengujinya tolak Ha jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau terima Ho jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
      𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
          =
93,65
80,03
 
          = 1,17018 ≈ 1,18 
Derajat kebebasan untuk pembilang (𝑣1) =  24 − 1 =  23  derajat kebebeasan 
untuk penyebut (𝑣2) =  21 − 1 =  20 dan α = 0,05.  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,18 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
1
2
𝛼(𝑣1, 𝑣2) = 𝐹0,05 (23,20) =  1,98. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data dinyatakan homogen.  
B. Menentukan Nilai 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dan Menguji Hipotesis Homogenitas Post-Test 
       𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
           =
107,67
86,36
 
           = 1,24675 ≈ 1,25 
Derajat kebebasan untuk pembilang (𝑣1) =  24 − 1 =  23 derajat kebebeasan 
untuk penyebut (𝑣2) =  21 − 1 =  20 dan α = 0,05.  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,25 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
1
2
𝛼(𝑣1, 𝑣2) = 𝐹0,05 (23,20) =  1,98. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data dinyatakan homogen. 
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LAMPIRAN 19 
 
Uji Hipotesis Hasil Pre-Test 
 
Kriteria pengujian tolak Ho jika thitung < ttabel  atau terima Ha jika  thitung > ttabel  
Langkah-langkah menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai pret-test yang diketahui: 
 ?̅?1 = 40,20             𝑠1
2 = 93,65           𝑆𝐷1 = 9,67          𝑛1 = 24 
     ?̅?2 = 39,33             𝑠2
2 = 80,03           𝑆𝐷2 = 8,94          𝑛2 = 21         
2. Menentukan Simpangan Baku (Standar Deviasi) 
𝑠2 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1
2(𝑛2 − 1) 𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
 = √
(24−1)93,65+(21−1)80,03
24+21−2
    
= √
(23)93,65 + (20)80,03
45 − 2
 
= √
2,153.95 + 1,600.6
43
 
= √
3,754.55
43
 
= √87,31 
  = 9,34 
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3. Menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
  Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh 𝑠 = 9,34 maka dapat dihitung 
nilai t sebagai berikut: 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
𝑠√
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
=
40,20 − 39,33
9,34√
1
24
+
1
21
 
=
0,87
9,34√0,041 + 0,047
 
=
0,87
9,34√0,088
 
=
0,87
9,34 (0,296)
 
=
0,87
2,765
 
= 0,33 
4. Menetukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Pengujian dilakukan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat 
kebebasan (dk)  = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) = 43. Hasil yang diperoleh adalah 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,33 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67, maka 𝐻𝑜 diterima atau 𝐻𝑎 ditolak yang menyatakan tidak 
adanya perbedaan. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 
adanya pengaruh karena belum menggunakan LKPD berbasis komik didaktis 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII MTsN 6 Aceh Besar pada materi 
gerak lurus. 
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Uji Hipotesis Hasil Post-Test 
 
Kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut:  
1) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 ditolak 
2) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak 
Langkah-langkah menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai yang diketahui. Berdasarkan nilai post-test yang diperoleh: 
 ?̅?1 = 78,75             𝑠1
2 = 107,67             𝑆𝐷1 = 10,37              𝑛1 = 24 
      ?̅?2 = 66,19             𝑠2
2 = 86,36𝑆              𝐷2  = 9,29                𝑛2 = 21         
2. Menentukan Simpangan Baku (Standar Deviasi) 
𝑠2 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1
2(𝑛2 − 1) 𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
 = √
(24−1)107,67+(21−1)86,36
24+21−2
    
= √
(23)107,67 + (20)86,36
45 − 2
 
= √
2,476.41 + 1,727.2
43
 
= √
4,203.61
43
 
= √97,75 
= 9,88 
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3. Menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
  Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh 𝑠 = 9,88 maka dapat dihitung 
nilai t sebagai berikut: 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
𝑠√
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
=
78,75 − 66,19
9,88√
1
24
+
1
21
 
=
12,56
9,88√0,04 + 0,04
 
=
12,56
9,88√0,08
 
=
12,56
9,88(0,28)
 
=
12,56
2,76
 
= 4,55 
4. Menetukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Pengujian dilakukan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat 
kebebasan (dk)  = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) = 43. Hasil yang diperoleh adalah 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
4,55 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67, maka 𝐻𝑎 diterima atau 𝐻𝑜 ditolak yang menyatakan adanya 
perbedaan. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 
LKPD berbasis komik didaktis terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII 
MTsN 6 Aceh Besar pada materi gerak lurus. 
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LAMPIRAN 20 
 
Analisis Nilai N-gain Keseluruhan  
 
Data Nilai N-gain Kelas Eksperimen Secara Keseluruhan 
No Nama peserta 
Didik 
Nilai Pre-test Nilai Post-test N-Gain Kategori 
1 AAK 40 85 81,81% Tinggi 
2 AZN 45 75 60% Sedang 
3 CVA 20 80 80% Tinggi 
4 CLS 50 60 22,22% Rendah 
5 DMR 35 80 75% Tinggi 
6 DHY 30 75 69,23% Sedang 
7 ERM 45 75 60% Sedang 
8 FMK 40 85 81,81% Tinggi 
9 FAS 45 85 80% Tinggi 
10 HGW 50 70 44,44% Sedang 
11 HSW 35 85 83,33% Tinggi 
12 JLD 45 75 60% Sedang 
13 MAM 25 85 85,71% Tinggi 
14 MTA 50 90 88,88% Tinggi 
15 MFM 45 85 80% Tinggi 
16 MAF 30 95 100% Tinggi 
17 MKL 50 70 44,44% Sedang 
18 MFR 60 65 14,28% Rendah 
19 RSN 35 95 100% Tinggi 
20 RIM 55 60 12,5% Rendah 
21 RZM 30 75 69,23% Sedang 
22 SMD 45 95 100% Tinggi  
23 SIM 60 65 14,28% Rendah 
24 WHN 40 80 72,72% Tinggi 
 
a. Menentukan Nilai G-gain setiap peserta didik 
G-gain  =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
× 100% 
                    =
85−40
95−40
× 100% 
             =
45
55
× 100%  = 81,81% 
b. Menentukan presentase peningkatan hasil belajar peserta didik secara 
keseluruhan. 
𝑃 =
𝐹
𝑁
× 100% 
           =
13
24
× 100% = 54,16% 
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Data Nilai N-gain Kelas Kontrol Secara Keseluruhan 
 
a. Menentukan Nilai G-gain setiap peserta didik 
G-gain  =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
× 100% 
                    =
50−50
85−50
× 100% 
             =
0
35
× 100%  = 0% 
b. Menentukan presentase peningkatan hasil belajar peserta didik secara 
keseluruhan. 
𝑃 =
𝐹
𝑁
× 100% 
           =
3
21
× 100%      = 14,28% 
 
 
 
 
No Nama peserta 
Didik 
Nilai 
Pre-test 
Nilai 
Post-test 
N-Gain Kategori 
1 BNU 50 50 0% Rendah 
2 DKH 40 65 55,56% Sedang 
3 EAG 30 65 63,63% Sedang 
4 FQN 45 60 37,5% Sedang 
5 FDS 35 80 90% Tinggi 
6 FCS 20 70 76,92% Tinggi 
7 FAL 45 60 37,5% Sedang 
8 MRF 40 70 66,67% Sedang 
9 MHD 45 75 75% Tinggi 
10 MKB 30 60 54,54% Sedang 
11 MAA 45 75 75% Tinggi 
12 MBQ 50 55 14,28% Rendah 
13 PNM 35 75 80% Tinggi 
14 RFL 45 60 37,5% Sedang 
15 SMQ 35 70 70% Tinggi 
16 THD 25 65 66,67% Sedang 
17 UHZ 40 60 44,44% Sedang 
18 UNS 30 85 100% Tinggi 
19 ZAH 45 70 62,5% Sedang 
20 WPT 45 60 37,5% Sedang 
21 MRF 60 65 20% Rendah 
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LAMPIRAN 21 
 
 
Analisis Nilai N-gain Setiap Ranah Kognitif 
 
 
4) Menentukan Nilai G-gain setiap peserta didik 
G-gain  =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
× 100% 
                    =
5−2
6−2
× 100% 
             =
3
4
× 100%  = 75% 
5) Menentukan presentase peningkatan hasil belajar peserta didik secara 
keseluruhan. 
𝑃 =
𝐹
𝑁
× 100% 
           =
16
24
× 100% = 66,67% 
Mengingat 
No Nama peserta 
Didik 
Nilai Pre-test Nilai Post-test N-Gain Kategori 
1 AAK 2 5 75 % Tinggi 
2 AZN 2 5 75 % Tinggi 
3 CVA 1 6 100% Tinggi 
4 CLS 4 5 50% Sedang 
5 DMR 2 6 100% Tinggi 
6 DHY 2 4 50% Sedang 
7 ERM 2 3 25% Rendah 
8 FMK 2 4 50% Sedang 
9 FAS 3 6 100% Tinggi 
10 HGW 2 5 75 % Tinggi 
11 HSW 2 6 100% Tinggi 
12  JLD 2 4 50% Sedang 
13 MAM 2 6 100% Tinggi 
14 MTA 2 6 100% Tinggi 
15 MFM 4 5 50% Sedang 
16 MAF 2 6 100% Tinggi 
17 MKL 2 5 75 % Tinggi 
18 MFR 5 6 100% Tinggi 
19 RSN 3 6 100% Tinggi 
20 RIM 5 6 100% Tinggi 
21 RZM 1 5 80% Tinggi 
22 SMD 3 6 100% Tinggi  
23 SIM 4 5 50% Sedang 
24 WHN 2 3 25% Rendah 
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Memahami 
No Nama peserta 
Didik 
Nilai Pre-test Nilai Post-test N-Gain Kategori 
1 AAK 2  5 100% Tinggi 
2 AZN 4 5 100% Tinggi 
3 CVA 1 5 100% Tinggi 
4 CLS 1 4 75% Tinggi 
5 DMR 3 2 -50% Rendah 
6 DHY 1 5 100% Tinggi 
7 ERM 3 4 50% Sedang 
8 FMK 2 5 100% Tinggi 
9 FAS 3 4 50% Sedang 
10 HGW 1 4 75% Tinggi 
11 HSW 2 5 100% Tinggi 
12 JLD 2 5 100% Tinggi 
13 MAM 1 4 75% Tinggi 
14 MTA 3 4 50% Sedang 
15 MFM 3 4 50% Sedang 
16 MAF 1 5 100% Tinggi 
17 MKL 4 4 0% Rendah 
18 MFR 5 5 0% Rendah 
19 RSN 2 5 100% Tinggi 
20 RIM 3 4 50% Sedang 
21 RZM 2 5 100% Tinggi 
22 SMD 2 5 100% Tinggi 
23 SIM 4 4 0% Rendah 
24 WHN 2 5 100% Tinggi 
 
a. Menentukan Nilai G-gain setiap peserta didik 
G-gain  =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
× 100% 
                    =
5−2
5−2
× 100% 
             =
3
3
× 100%  = 100% 
b. Menentukan presentase peningkatan hasil belajar peserta didik secara 
keseluruhan. 
𝑃 =
𝐹
𝑁
× 100% 
           =
15
24
× 100% = 62,5% 
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Mengaplikasikan 
No Nama peserta 
Didik 
Nilai Pre-test Nilai Post-test N-Gain Kategori 
1 AAK 2 5 100% Tinggi 
2 AZN 1 3 50% Sedang 
3 CVA 1 3 50% Sedang 
4 CLS 2 2 0% Rendah 
5 DMR 1 4 75% Tinggi 
6 DHY 1 3 50% Sedang 
7 ERM 1 4 75% Tinggi 
8 FMK 3 4 50% Sedang 
9 FAS 1 4 75% Tinggi 
10 HGW 4 3 -100% Rendah 
11 HSW 1 4 75% Tinggi 
12 JLD 1 4 75% Tinggi 
13 MAM 1 3 50% Sedang 
14 MTA 3 5 100% Tinggi 
15 MFM 1 4 75% Tinggi 
16 MAF 1 5 100% Tinggi 
17 MKL 2 2 0% Rendah 
18 MFR 1 1 0% Rendah 
19 RSN 1 5 75% Tinggi 
20 RIM 1 1 0% Rendah 
21 RZM 1 2 25% Rendah 
22 SMD 1 4 75% Tinggi 
23 SIM 3 3 0% Rendah 
24 WHN 1 4 75% Tinggi 
 
a. Menentukan Nilai G-gain setiap peserta didik 
G-gain  =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
× 100% 
                    =
85−40
95−40
× 100% 
             =
45
55
× 100%  = 81,81% 
b. Menentukan presentase peningkatan hasil belajar peserta didik secara 
keseluruhan. 
𝑃 =
𝐹
𝑁
× 100% 
           =
12
24
× 100% = 50% 
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Menganalisis 
No Nama peserta 
Didik 
Nilai Pre-test Nilai Post-test N-Gain Kategori 
1 AAK 2 2 0% Rendah 
2 AZN 2 2 0% Rendah 
3 CVA 1 4 100% Tinggi 
4 CLS 2 1 -50% Rendah 
5 DMR 1 4 100% Tinggi 
6 DHY 2 3 50% Sedang 
7 ERM 3 4 100% Tinggi 
8 FMK 1 4 100% Tinggi 
9 FAS 2 3 50% Sedang 
10 HGW 3 2 -100% Rendah 
11 HSW 2 2 0% Rendah 
12 JLD 4 2 - Rendah 
13 MAM 1 4 100% Tinggi 
14 MTA 2 3 50% Sedang 
15 MFM 1 4 100% Tinggi 
16 MAF 2 3 50% Sedang 
17 MKL 2 3 50% Sedang 
18 MFR 1 1 0% Rendah 
19 RSN 1 4 100% Tinggi 
20 RIM 2 1 -50% Rendah 
21 RZM 2 3 50% Sedang 
22 SMD 2 4 100% Tinggi 
23 SIM 1 1 0% Rendah 
24 WHN 3 4 100% Tinggi 
 
Cara mencari data di atas: 
a. Menentukan Nilai G-gain setiap peserta didik 
G-gain  =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
× 100% 
                    =
2−2
4−2
× 100% 
             =
0
2
× 100%  = 0% 
b. Menentukan presentase peningkatan hasil belajar peserta didik secara 
keseluruhan. 
𝑃 =
𝐹
𝑁
× 100% 
           =
9
24
× 100% = 37,5% 
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LAMPIRAN 22  
Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik 
 
No. Indikator Pernyataan No. Butir Item 
Positif Negatif 
1. Mendorong 
peserta didik 
untuk belajar 
 
LKPD berbasis komik didaktis dapat mendorong saya untuk belajar materi gerak 
lurus. 
1  
LKPD berbasis komik didaktis mendorong saya tidak semangat belajar materi gerak 
lurus. 
 2 
2. Membantu 
mengingat materi  
 
LKPD berbasis komik didaktis dapat membuat saya untuk mengingat materi gerak 
lurus. 
3  
LKPD berbasis komik didaktis membuat saya tidak bisa menguasai meteri gerak lurus  4 
3. Membantu 
memahami materi 
gerak lurus 
LKPD berbasis komik didaktis menyajikan materi, dan contoh soal yang mudah 
dipahami. 
5  
LKPD berbasis komik didaktis menyajikan materi, dan contoh soal yang sangat sulit.  6 
4. Ketertarikan 
peserta didik 
untuk belajar 
 
LKPD berbasis komik didaktis dapat membuat saya tertarik untuk membaca dan 
belajar materi gerak lurus. 
7  
LKPD berbasis komik didaktis membuat saya merasa bosan ketika belajar materi 
gerak lurus. 
 8 
5. Membantu 
melakukan 
eksperimen 
LKPD berbasis komik didaktis membuat saya lebih mudah melakukan eksperimen. 9  
Saya kesulitan menyelesaikan eksperimen yang ada pada LKPD berbasis komik 
didaktis. 
 10 
6. Membantu 
meningkatkan 
hasil belajar 
LKPD berbasis komik didaktis dapat membantu meningkatkan hasil belajar materi 
gerak lurus. 
11 
 
 
LKPD berbasis komik didaktis tidak membantu proses belajar pada materi gerak 
lurus. 
 12 
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LAMPIRAN 22 
 
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP HASIL BELAJAR 
LKPD BERBASIS KOMIK DIDAKTIS PADA MATERI GERAK LURUS 
 
 
A. Angket Isian 
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LAMPIRAN 23 
 
Analisis Respon Peserta Didik Keseluruhan 
Pernyataan 1: LKPD berbasis komik didaktis dapat mendorong saya untuk belajar 
materi gerak lurus. 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi 
(𝑭𝒊) 
Skor Bobot 
(𝑵𝒊) 
𝑭𝒊 × 𝑵𝒊 Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 10 4 40 41,67 
Setuju 11 3 33 45,83 
Tidak Setuju 3 2 6 12,5 
Sangat Tidak 
Setuju 
0 1 0 0 
Jumlah 24  79 100% 
Skor Rata-Rata 3,29 
   
Pernyataan 2: LKPD berbasis komik didaktis mendorong saya tidak semangat 
belajar materi gerak lurus. 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi 
(𝑭𝒊) 
Skor Bobot 
(𝑵𝒊) 
𝑭𝒊 × 𝑵𝒊 Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 0 1 0 0 
Setuju 2 2 4 8,33 
Tidak Setuju 10 3 30 41,67 
Sangat Tidak 
Setuju 
12 4 48 50 
Jumlah 24  82 100% 
  Skor Rata-Rata 3,41 
 
Pernyataan 3: LKPD berbasis komik didaktis dapat membuat saya untuk 
mengingat materi gerak lurus. 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi 
(𝑭𝒊) 
Skor Bobot 
(𝑵𝒊) 
𝑭𝒊 × 𝑵𝒊 Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 12 4 48 50 
Setuju 7 3 21 29,16 
Tidak Setuju 4 2 8 16,67 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 1 1 4,17 
Jumlah 24  
 
 
78 100% 
Skor Rata-Rata 3,25 
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Pernyataan 4: LKPD berbasis komik didaktis membuat saya tidak bisa menguasai 
meteri gerak lurus. 
Respon Peserta  
Didik 
Frekuensi 
(𝑭𝒊) 
Skor Bobot 
(𝑵𝒊) 
𝑭𝒊 × 𝑵𝒊 Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 1 1 1 4,16 
Setuju 3 2 6 12,5 
Tidak Setuju 12 3 36 50 
Sangat Tidak 
Setuju 
8 4 32 33.34 
Jumlah 24  75 100% 
Skor Rata-Rata 3,12 
 
Pernyataan 5: LKPD berbasis komik didaktis menyajikan materi, dan contoh soal 
yang mudah dipahami. 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi 
(𝑭𝒊) 
Skor Bobot 
(𝑵𝒊) 
𝑭𝒊 × 𝑵𝒊 Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 19 4 76 79,17 
Setuju 4 3 12 16,67 
Tidak Setuju 1 2 2 4,16 
Sangat Tidak 
Setuju 
0 1 0 0 
Jumlah 24  90 100% 
Skor Rata-Rata 3,75 
 
Pernyataan 6: LKPD berbasis komik didaktis menyajikan materi, dan contoh soal 
yang sangat sulit. 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi 
(𝑭𝒊) 
Skor Bobot 
(𝑵𝒊) 
𝑭𝒊 × 𝑵𝒊 Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 3 1 3 12,5 
  Setuju 6 2 12 25 
Tidak Setuju 11 3 33 45,83 
Sangat Tidak 
Setuju 
4 4 16 16,67 
Jumlah 24  64 100% 
Skor Rata-Rata 2 ,66 
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Pernyataan 7: LKPD berbasis komik didaktis dapat membuat saya tertarik untuk 
membaca dan belajar materi gerak lurus. 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi 
(𝑭𝒊) 
Skor Bobot 
(𝑵𝒊) 
𝑭𝒊 × 𝑵𝒊 Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 4 4 16 16,67 
Setuju 17 3 51 70,83 
Tidak Setuju 3 2 6 12,5 
Sangat Tidak 
Setuju 
0 1 0 0 
Jumlah 24  73 100% 
Skor Rata-Rata 3,04 
 
Pernyataan 8: LKPD berbasis komik didaktis membuat saya merasa bosan ketika 
belajar materi gerak lurus. 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi 
(𝑭𝒊) 
Skor Bobot 
(𝑵𝒊) 
𝑭𝒊 × 𝑵𝒊 Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 0 1 0 0 
Setuju 1 2 2 4,17 
Tidak Setuju 9 3 27 37,5 
Sangat Tidak 
Setuju 
14 4 56 58,33 
Jumlah 24  85 100% 
Skor Rata-Rata 3,54 
 
Pernyataan 9: LKPD berbasis komik didaktis membuat saya lebih mudah 
melakukan eksperimen. 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi 
(𝑭𝒊) 
Skor Bobot 
(𝑵𝒊) 
𝑭𝒊 × 𝑵𝒊 Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 17 4 68 70,83 
Setuju 5 3 15 20.83 
Tidak Setuju 2 2 4 8,34 
Sangat Tidak 
Setuju 
0 1 0 0 
Jumlah 24  87 100% 
Skor Rata-Rata 3,62 
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Pernyataan 10: Saya kesulitan menyelesaikan eksperimen yang ada pada LKPD 
berbasis komik didaktis. 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi 
(𝑭𝒊) 
Skor Bobot 
(𝑵𝒊) 
𝑭𝒊 × 𝑵𝒊 Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 1 1 1 4,16 
Setuju 4 2 8 16,67 
Tidak Setuju 9 3 27 37,5 
Sangat Tidak 
Setuju 
10 4 40 41,67 
Jumlah 24  76 100% 
Skor Rata-Rata 3,16 
 
Pernyataan 11: LKPD berbasis komik didaktis dapat membantu meningkatkan 
hasil belajar materi gerak lurus. 
 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi 
(𝑭𝒊) 
Skor Bobot 
(𝑵𝒊) 
𝑭𝒊 × 𝑵𝒊 Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 3 4 12 12,5 
Setuju 18 3 54 75 
Tidak Setuju 3 2 6 12,5 
Sangat Tidak 
Setuju 
0 1 0 0 
Jumlah 24  72 100% 
Skor Rata-Rata 3 
 
Pernyataan 12: LKPD berbasis komik didaktis tidak membantu proses belajar 
pada materi gerak lurus. 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi 
(𝑭𝒊) 
Skor Bobot 
(𝑵𝒊) 
𝑭𝒊 × 𝑵𝒊 Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 2 1 2 8,33 
Setuju 3 2 6 12,5 
Tidak Setuju 7 3 21 29,17 
Sangat Tidak 
Setuju 
12 4 48 50 
Jumlah 24  77 100% 
Skor Rata-Rata 3,20 
 
 
 
160 
 
LAMPIRAN 24 
Analisis Respon Peserta Didik Berdasarkan Indikator 
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LAMPIRAN 25 
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LAMPIRAN 29 
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LAMPIRAN 30 
  Foto Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Peserta Didik Sedang Mengerjakan Soal Pre-test 
 
Gambar 1.2 Guru Sedang Membagikan LKPD Berbasis Komik 
Didaktis Kepada Peserta Didik. 
 
Gambar 1.3 Guru dan Peserta Didik Sedang Melakukan 
Percobaan. 
 
 
 
172 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.4 Peserta Didik Sedang Melakukan Diskusi 
 
Gambar 1.5 Peserta Didik Sedang Mengerjakan Soal Post-test 
Gambar 1.6 Guru Membagikan Soal Angket Kepada Peserta Didik  
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LAMPIRAN 31 
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